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PRAKATA

Cerita senantiasa mewarnai setiap perjumpaan antara sesama manusia,
di antara mereka yang saling mengenal ataupun yang baru bertemu untuk
pertama kalinya. Cerita dapat menghidupkan perjumpaan, dapat meng-
akrabkan hubungan karena cerita memancarkan aspek-aspek kehidupan,
yang tumbuh dari pengalaman hidup, dari yang sekadar menyodorkan
hiburan sampai ke yang menampilkan nilai-nilai yang dijunjung tinggi
oleh masyarakat

Buku ini memaparkan sepuluh cerita rakyat dari Sulawesi Tengah.
Tidak lagi dalam lantunan suara penyampaian isi cerita dalam lekuk-liku
alur intonasi si pembawa cerita, seperti aslinya dalam tradisi lisan. Akan
tetapi, kendati dalam wujud cetak tanpa melodi ini, cerita rakyat tetap dapat
dikenyam dalam nuansa aslinya. Buku ini tidak sekadar menyajikan isi cerita
tetapi juga menampilkan diri dalam wujud kemasan yang masih dalam
bahasa aslinya: enam bahasa daerah di Sulawesi Tengah (Balantak, Da’a,
Ledo, Napu, Padoe, dan Uma). Teks dalam bahasa daerah didampingi
notasi linguistik sehingga bahasa yang tak dikenal terbantu untuk diikuti
alurnya, untuk diselami dan dicoba dihidupkan getaran ceritanya, dalam
nuansa aslinya, sebagaimana terungkap dalam bahasa asalnya. -

Bagi mereka yang tertarik untuk melakukan penelitian linguistik,
teks ini sudah merupakan data yang tidak mentah lagi. Analisis linguistik
tahap pertama sudah tersediakan, tinggal mengayun ke tahap berikutnya.
Namun, bagi yang hanya berminat mengenyam isi ceritanya saja, ter-
sediakan teks dalam dua bahasa: Indonesia dan Inggris.

Sudah beberapa tahun yang lalu naskah ini diserahkan kepada Masya-

rakat Linguistik Indonesia (MLI) oleh Summer Institute of Linguistics (SIL)
untuk diusahakan penerbitannya. Kami sungguh bersyukur bahwa akhirnya
buku ini dapat terbit berkat Program Pemetaan Bahasa Nusantara, yang
merupakan kerja sama antara The Ford Foundation dan Puslitbang Kemasya-
rakatan dan Kebudayaan LIPI.
Terbitnya buku ini mudah-mudahan dapat menggugah langkah-langkah
merekam kekayaan cerita rakyat dalam budaya nusantara ke media tulis.
Tidak hanya untuk dinikmati isi ceritanya, tetapi juga tampilan aslinya,
sehingga sekaligus bermanfaat untuk dipeluangkan menjadi bahan
penelitian linguistik.

Bambang Kaswanti Purwo
Masyarakat Linguistik Indonesia
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PENDAHULUAN

Kalau kita membaca cerita rakyat dari Sulawesi Tengah, kita masuk
ke dalam suatu dunia istimewa penuh dengan peristiwa ajaib dan makh-
luk-makhluk yang hebat. Kita dapat berjalan melewati rimba, gunung
dan tengah laut, malah naik sampai di langit dan turun kembali ke bumi.
Kita ikut serta dalam perjuangan orang kecil yang terancam melawan
kejahatan pihak yang besar dan kuat. Kita dapat menggali hikmah dan
pengertian dari nenek moyang yang masih relevan masa kini.

Cerita rakyat merupakan sumber kekayaan yang beraneka ragam.
Cerita rakyat dapat dikaji dengan memakai bermacam-macam pendekat-
an ilmiah. Dari segi sastra, cerita rakyat adalah salah satu bentuk utama
sastra lisan suatu suku bangsa. Di dalamnya tercermin banyak unsur ke-
budayaan. Kebiasaan adat istiadat tergambar dengan jelas dan menarik.
Nilai-nilai yang dijunjung tinggi suatu masyarakat terlihat di dalamnya.
Itu sebabnya cocok sekali menggunakan cerita rakyat tertentu sebagai
bahan pelajaran bagi siswa untuk menunjang nilai-nilai moral yang pen-
ting. Tetapi cerita rakyat tidak hanya mementaskan tokoh-tokoh yang
mulia dan luhur. Segi-segi kehidupan yang kurang baik juga banyak mun-
cul. Para pembaca mesti memakai akal yang kritis untuk menilai makna
dan nilai masing-masing cerita.

Dalam jilid ini pendekatan yang paling ditekankan adalah pendekat-
an linguistik. Cerita rakyat merupakan suatu wacana yang agak panjang
dan tersusun rapi sehingga sangat berguna sebagai sumber data struktur
suatu bahasa, baik pada tingkat kalimat maupan pada tingkat wacana.
Kebanyakan cerita dalam jilid ini berasal dari bahasa yang belum banyak
diteliti. Kami berharap dengan menyediakan cerita-cerita ini akan dapat
dimanfaatkan pakar lain untuk berbagai macam penelitian dan perban-
dingan.

Masing-masing cerita diberi terjemahan harfiah morfem demi mor-
fem diikuti terjemahan bebas bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Untuk
morfem gramatikal terjemahan harfiah memakai singkatan istilah linguis-
tik yang dijelaskan di daftar singkatan yang terdapat pada awal buku.

Semua cerita yang terdapat dalam jilid ini dikumpulkan oleh peneliti
SIL (Summer Institute of Linguistics) dalam program Kkerja sama dengan
Universitas Hasanuddin yang berlangsung dari tahun 1982 sampai dengan
tahun 1991. Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Rektor dan
Staf Universitas Hasanuddin yang banyak menolong selama penelitian
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berlangsung. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Gubernur dan
para pejabat pemerintah Propinsi Sulawesi Tengah dan Rektor dan Staf
Universitas Tadulako di Palu yang ikut mendukung kegiatan di lapangan.

Cerita rakyat di jilid ini berasal dari enam bahasa di Sulawesi Tengah,
yaitu bahasa Balantak, bahasa Ledo, bahasa Da’a, bahasa Uma, bahasa
Napu, dan bahasa Padoe. Penjelasan singkat tentang masing-masing baha-
sa diberikan sebelum cerita rakyat dari bahasa tersebut.

Kita dapat membagi kesepuluh cerita rakyat yang terdapat di jilid
ini menjadi beberapa jenis sesuai dengan pelakunya dan temanya. Jenis-
jenis cerita rakyat yang diuraikan di bawah banyak terdapat di antara
berbagai suku-suku di Sulawesi, dan juga di daerah lain di Indonesia.

Dari segi pelaku, ada cerita rakyat di mana pelakunya binatang, dan
yang pelakunya manusia. Kedua cerita rakyat bahasa Balantak merupakan
cerita rakyat binatang, di mana pelaku utamanya adalah kancil yang
mengakali harimau. Semua cerita rakyat yang lain memiliki pelaku ma-
nusia.

Ada tiga cerita rakyat yang mengisahkan usaha orang melarikan diri
dari raksasa, yaitu dua cerita berjudul "Raksasa dan Anak Yatim Piatu”,
masing-masing dari bahasa Da’a dan bahasa Padoe, dan cerita bahasa
Napu berjudul "Raksasa Pemakan Orang”. Anak yatim piatu telah dipe-
lihara di rumah raksasa untuk dimakan, tetapi akhirnya berhasil melari-
kan diri. Dalam cerita bahasa Napu, ada pemburu yang melarikan diri
dari raksasa yang bertemu dengannya di hutan rimba.

Tema lain yang didapat dalam cerita rakyat adalah orang yang turun
dan naik di antara langit dan bumi. Contohnya dalam jilid ini adalah
cerita Padoe berjudul "Orang yang Turun dari Langit”. Cerita ini merupa-
kan mitos yang menjelaskan asal usul raja-raja orang Padoe. Tema tentang
orang yang naik ke langit juga muncul pada akhir cerita bahasa Da’a
berjudul "Tesa Sabingga”. |

Tema lain yang sering muncul dalam cerita rakyat adalah transfor-
masi pelaku utama yang berbadan jelek menjadi manusia yang cakap.
Ini terjadi dalam cerita bahasa Da’a berjudul "Tesa Sabingga”, cerita
bahasa Uma berjudul "Orang yang Lahir Serupa Kambing”, dan cerita
bahasa Napu berjudul "Orang Terpancing di Wurangka”. Biasanya pelaku
yang jelek itu lahir sesudah orang tuanya yang mandul berdoa agar me-
reka mendapat anak biarpun jelek rupanya. Dan ternyata demikian. Ke-
mudian anak yang jelek itu mau menikah dan akhirnya ada orang yang
baik hati rela menikah dengan dia, walaupun dicemooh oleh saudaranya.
Tetapi akhirnya waktu orang yang jelek berubah menjadi cakap, maka
saudaranya menjadi iri hati.



Ada satu cerita lagi yang membahas masalah perkawinan yaitu cerita
bahasa Ledo berjudul "Raja Kelapa”. Cerita ini mungkin agak orisinil.
Ada wanita yang cemburu yang berhasil mencuri rambut dan mata dari
wanita yang baru kawin dengan Raja Kelapa. Dengan demikian dia bisa
menyamar menjadi isteri yang sesungguhnya. Tetapi pada akhir cerita
kedua mempelai dapat bersatu kembali.

Dalam cerita rakyat kita melihat nilai-nilai yang dihargai oleh masya-
rakat. Pelaku-pelakunya sering kali merupakan teladan yang patut ditiru.
Dari berbagai cerita kita dapat belajar bahwa kepintaran lebih hebat
daripada kekuatan fisik. Ini terlihat sewaktu kancil atau anak yatim piatu
yang kecil dapat mengakali harimau dan raksasa yang besar tetapi bodoh.

Dalam cerita bahasa Padoe berjudul "Orang yang Turun dari Langit”,
kita diajar tentang bahayanya melanggar adat istiadat, misalnya melaku-
kan hal yang pemali pada waktu panen. Oleh karena suatu pelanggaran,
salah satu pelaku mengalami luka yang hanya bisa disembuhkan sesudah
orang naik ke langit untuk minta petunjuk.

Nilai lain yang sering muncul dalam cerita rakyat adalah pentingnya
kesetiaan dalam perkawinan. Walaupun suaminya jelek, ternyata kalau
isterinya rela menerimanya dan mereka melawan godaan dari orang lain,
maka mereka akan memperoleh kebahagiaan. Dan orang yang berusaha
merusak perkawinan orang lain akhirnya mendapat ganjaran yang se-
timpal.

Kami berharap kumpulan cerita rakyat Sulawesi ini akan disambut
oleh pembaca dari berbagai golongan dan profesi, baik di Indonesia
maupun di luar negeri. Di sini terdapat sebagian dari kekayaan budaya
Indonesia. Kami menyajikannya dalam jilid ini dengan harapan agar ke-
kayaan itu tidak hanya dilestarikan tetapi juga diteliti, dipelihara, dan
dinikmati.
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INTRODUCTION

When you read the folk tales of Central Sulawesi, you will enter a
magical world, full of strange events and amazing creatures. You can
travel through jungles and mountains and in the middle of the sea, and
even up to the heavens and back to earth. You can join in the struggle of
the weak who fight against the evil threat of the strong and powerful.
You can imbibe the wisdom and insight of the ancestors which is still
relevant for today.

Folk tales are a source of a great variety of valuable material. They
can be investigated using a variety of approaches. From a literary point
of view, folk tales are a important expression of the oral literature of an
ethnic group. Many elements of the culture can be found within them.
Various cultural practices are described in vivid fashion. Important com-
munity values are expressed. This is one reason why it is very appropri-
ate to use certain folk tales as study materials for school children with
the aim of teaching certain important moral values. But folk tales do not
only present to us laudable and glorious charaters. Less pleasant aspects
of life also are in evidence. Therefore readers need to critically evaluate
the meaning and values found in each story.

In this volume, the approach most emphasized is the linguistic one.
Folk tales represent rather long and wellformed discourses which are
very useful as a source of data concerning the structure of a language,
both at sentence and discourse level. Most of the stories in this volume
are from languages which have not been the subject of much linguistic
investigation. We hope that by making these tales available, we will be of
assistance to scholars who can use them for various investigations and
comparisons.

Each of the folk tales has been given interlinear morpheme glosses,
together with free translations in Indonesian and English. Glosses of
grammatical morphemes are done with coded abbreviations, the expla-
nations for which can be found in a glossary at the beginning of the
book.

The folk tales in this volume were gathered by researchers of the
Summer Institute of Linguistics as part of a cooperative program with
Hasanuddin University in Ujung Pandang, South Sulawesi, from 1982
until 1991. We want to express many thanks to the rector and staff of
Hasanuddin University for their help during the period of research. We
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also want to thank the governor of Central Sulawesi and other govern-
ment officials as well as the rector and staff of Tadulako University in
Palu who gave support during the field work.

The folk tales in this volume come from six languages of Central
Sulawesi, namely Balantak, Ledo, Da’a, Uma, Napu, and Padoe. A short
explanation about each language is given before the folk tales from that
language. '

The ten folk tales in this volume can be divided into a number of
types based on their themes and participants. These types are widely
found among various ethnic groups in Sulawesi and other parts of Indo-
nesia.

From the point of view of participants, some folk tales have animals
as participants, and others have humans. The two Balantak tales are ani-
mal tales in which the mouse participant is the mouse deer who tricks
the tiger. All the rest of the stories have human participants.

There are three tales which tell of people escaping from a giant,
namely two stories entitled "The Giant and the Orphan”, one from Da’a
and one from Padoe, and the Napu story entitled "The Man-Eating Gi-
ant”. The orphan was being kept by the giant in his house with a view to
eating him, similar to "Hansel and Gretel”. Eventually he was able to
escape. In the Napu story, it is hunters who escape from a giant they
encounter in the jungle.

Another theme found in folk stories is that of people who go back
and forth between the sky and the earth. An example in this volume is
the Padoe story entitled, "People Who Descended”. This is a myth ex-
plaining the origin of the Padoe kings. The theme of people going up to
the sky is also found at the end of the Da’a story entitled "Tesa Sabingga”.

Another theme that often appears in folk tales is the transformation
of a main character who has an ugly body to become a good-looking
person. This happens in the Da’a story entitled "Tesa Sabingga”, the
Uma story entitled "The Person Who Was Born a Goat”, and the Napu
story entitled "The Person Caught by a Fisherman at Wurangka”. This
ugly character is often born after his childless parents pray that they
might have a child, even if it has an ugly appearance. And that is what
happens. Later on the ugly person wants to get married, and finally there
is a good-hearted person willing to marry him, despite being mocked by
her sisters. But in the end, when the ugly husband becomes handsome,
the sisters become envious.

Another story which focusses on marriage is the Ledo story entitled
"Coconut King”. This story may be rather original. A jealous woman
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succeeds in stealing the hair and eyes from the woman who has just mar-
ried Coconut King. With these she disguises herself and displaces the
real wife. But by the end of the story the real wife is reunited with her
husband.

In folk tales we can see the values which are upheld by the commu-
nity. The main characters are often examples to be imitated. In a num-
ber of stories we learn that brains are better than brawn. This is seen
when the small mouse deer or orphan manages to outwit the stupid
tiger or giant.

In the Padoe story entitled "People Who Descended”, we are taught
the danger of infringing the customary law, such as by doing something
which is taboo at harvest time. Because of such an infringement, one of
the characters gets a wound which can only be healed after someone has
gone up into the sky to get instructions.

Another value which often appears in the folk tales is the impor-
tance of faithfulness in marriage. Even though ones husband is ugly, if
the wife is willing to accept him and they resist the temptations coming
from others, then they will be happy. And those who try to wreck the
marriage of others eventually receive an appropriate punishment.

We hope that this collection of Central Sulawesi folk tales will be
welcomed by people of various backgrounds and professions, both in
Indonesia and abroad. These stories represent a part of the cultural riches
of Indonesia. We hope that through this volume, these riches may not
only be preserved, but also studied, developed, and enjoyed.
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DAFTAR SINGKATAN/LIST OF ABBREVIATIONS

The following is a list of all the
abbreviations used in the
glosses. For each abbreviation,
the meaning is given, followed
by an explanation for those
terms the meaning of which
may not be obvious. Then
follows a list of the morphemes
which are given that particular
gloss, grouped according to
language. If there is no such list,
it means that that gloss com-
bines with other glosses in
portmanteau morphemes (such
as person markers or pronouns).
Abbreviations used for person
markers or pronouns are found
at the end of the listing.

Semua singkatan yang dipakai
dalam terjemahan kata demi kata
didaftar di bawah ini. Untuk
setiap singkatan diberikan
kepanjangannya disertai
penjelasan untuk istilah yang
mungkin tidak terlalu jelas
maksudnya. Sesudah itu diberikan
daftar morfem-morfem yang
mempunyai makna tersebut, yang
dikelompokkan menurut bahasa.
Kalau tidak ada daftar demikian,
berarti bahwa makna tersebut
hanya muncul bersama dengan
makna lain dalam morfem
amalgam (seperti penanda
persona atau pronomina).
Singkatan yang dipakai untuk
penanda persona atau pronomina
didaftar paling akhir.

Singkatan bahasa/Abbreviations for languages

B Balantak
D Da’a

L Ledo

N Napu

P Padoe

U Uma
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LIST OF ABBREVIATIONS

Singkatan makna/Abbreviations of glosses

A Absolutive (+person)
(+persona)
N,U
ADV Adverb
D: m- L: mpa-
AF Actor focus
U: N-
AF/1 Actor focus/irrealis

B: mVng- D: maN-, meN-, mom-, momba-

AF/R Actor focus/realis
B: nVng- D: naN-, nom-, nomba-
AFF Affected. Subject is affected by
the action of the verb.

D: ka- L: ka- U: ka-

AG Agent
D: nu, N-
ART Article
P: io
AST Assertive
U: ~kona, ~hana, ~kuna, ~rana
BEN Benefactive
L: -ka U: ~ki
CASU Casual
B,L: RED

CAUS Causative
B: kon-, pa’- D: pa-, po- L: pa-, pe-,
po- N: po- pa- P: pe-, po-, pa- U: pa-
CAUSa Causative (adjectives)

N: poka-, paka-

CC Conversational clitic
U: ~e, ~le

CLSF Classifier

D: mba’a, ongu, bela N: baa, binti, bua,
ogu P: pu’u, wuku U: dua, ma’a, ngkau,

ntaku, ntonga’

xvi

Kasus absolutif

Kata keterangan
Fokus pelaku

Fokus pelaku/irealis
Fokus pelaku/realis
Terpengaruh. Subjek
terpengaruh oleh
tin dakan verba.
Pelaku

Artikel

Asertif

Benefaktif

Secara santail

Kausatif

Kausatif (kata sifat)
Klitik percakapan

Penjodoh



CMP Completive (+person)
B: -mo D: -mo L: -mo N: -mo P: -to
U: ~mi, ~mo, ~ma

CMS Commiserative
U: ~tawo, ~hawo, ~kowo, ~kuwo
CMPL Complementizer
B: se’
CONT Continuous
B.D,P: RED
CPR Comparative
L: -pa
CTR Contrastive /contra-
expectation
N: ri U: ~da, ~di
DEF Definite (determiner)

D: -na L: -na
DEFO Defocus
L: mba-
DIM Diminutive
B,P: RED
EMP Emphatic
D: si N: -to P: kaa

EMPA Emphatic article
B: ai
EX Exclusion. Excluding all other
entities (‘only’).
N: RED
EXC Exclamation
D: tpeke, hai, ai, tpe U: besu, hanaa
EXS Existential verb

B: isian D: ria L: ria N: ara P: niio U: ria

GEN Genitive
B: na D: nu L: nu
GF Goal focus

N

xXvil

DAFTAR SINGKATAN

Kompletif (+persona)

Penanda rasa kasihan
Tanda komplemen
Kontinuatif

Komparatif

Kontrastif

Afiks artikel tentu
(determinator)

Menghilangkan fokus
Diminutif

Penegas

Artikel penegas

Eksklusif ("hanya’)

Seruan

Kata kerja eksitensial
(’ada’)

Genitif

Fokus tujuan



LIST OF ABBREVIATIONS

GFE/1 Goal focus/irrealis

B: -on D: ra- L: ra-

GF/R Goal focus/realis
B: ni’- D: ni- L: ni-
GP General preposition
D:riL:iN:iP:ai U: hi
I Irrealis
P
IMP Imperative
D: pe-, po-
INC Incompletive

B: -po L: -pa D: -pa N: -po P: po
U: ~pa, ~pi, ~po

INS Intensive

B,L,D,P: RED N: RED, to-
Instrumental

N: po-

INT Intransitive
B: -um- N: ke- U: ma-, me-, meN-,
mo-, N-, -a, pe-

INT/I Intransitive, irrealis
D: ma-, me-, mo-

INST

INT/R Intransitive, realis
D: na-, ne-, nem-, no-
10 Indirect object
P
IR Irrealis
B: mo’- L: ma-, me-, mo-
IT/R Intentional /realis
B: ninti- '
k_o_ Kind of
LG Ligature

D,L,N,P,U: N-
LOC

B,L,N: -, -ki

Xviil

Locative. Usually a transitivizer.

Fokus tujuan/irealis
Fokus tujuan/realis
Preposisi umum
Irealis

Imperatif

Inkompletif

Intensif
Instrumental

Intransitif

Intransitif, irealis
Intransitif, realis
Objek tak langsung
Irealis

Niat/realis

Sejenis
Ligatur

Lokatif. Biasanya
penambah ketransitifan



DAFTAR SINGKATAN

NEG Negative Ingkar
B: sian, sianta D: da’a L: ledo,
le N: bara P: la-, tai- U: uma
NR Nominalizer Nominalisasi
B: an, ko’ D: ka-, ngga-, paN-, pe-, po-,
pom-, -na L: ka-, pa-, pe-, po-, -na N: -a,
ka-, ngka, pa-, paN-, pe-, po- P: pe-, po-,
poN-, -a,-nga U: ka-, pe-, po-, -a, -in-
NRI Nominalizer, location Nominalisasi, tempat
N: -a
NVOL Nonvolitional action ‘ Perbuatan yang tidak
sengaja (seperti BI ter)
L: te- N: te- P: te- U: te- :
O Object Obyek

P 4

OPT Optative. Indicates it did not Optatif. Menunjukkan

happen. kejadian yang tidak
terjadi.

U: ke

ORD Ordinal Numeralia tingkat
P: ko-

PART Discourse particle Partikel wacana
B: a L: mai

PASS Passive Pasif
P: -in-

Pl Person Identifier Pemarkah orang
B:iL:iP:ai

PL Plural Jamak
D: RED P: meN-

PO Possessive (+person) Posesif (+persona)
B,D,.L,N,P,U (B: ko’o)

PRO Free pronoun (+person) Pronomina bebas

(+persona)

B,.D,N,L,P,U (B: kaekae’)

PROG Progressive Progresif
B: kaekae N: tanga U: RED

Q Yes/no question Pertanyaan ya/tidak

B: no’ N: pae P: ba- U: ha-

X1X



LIST OF ABBREVIATIONS

R Realis

B: no’- L: na-, ne-, no-
RAND Random

B: poo’ D,U: RED
REC Reciprocal

B: poo’- D: si- L: si- P: tepo- U: me-

RED Reduplication
B,D,L,N,P,U
REL Relative

B: men D: to L: anu N: au U: to

REP Repeated action

B,D,L,N,P: RED
REQ Request

B: pate, RED D: ki-
RFLX Reflexive

N: nta U: ngkali-
RSBL Resemblance

B: RED
S Subject
P
s/d Son or daughter
SEQ Sequential. First in
a sequence of events.
D: -pa L: -pa
STV/1 Stative /1rrealis
B: ma’- D: ma-
STV/R Stative /realis
D: na-
SUB Subordinate
B: pVng-, pinti- N: ka-
SUR Surprise
D: tanu
TMP Temporal
B: -si
TR Transitive
U: po-

XX

Realis

Secara acak

Resiprokal

Reduplikasi

Relatif (’yang’)
Perbuatan yang diulang
Permintaan

Refleksif

Kemiripan

Subyek

Anak

Peristiwa pertama dalam
serentetan peristiwa.
Statif/irealis
Statif/realis

Subordinat

Keheranan

Temporal

Transitif



TRdf Transitive, with definite direct
object
P: -um-

TTL Totality (’all’/’every’)

B,LLN: RED

TZR Transitivizer
D: po-, pe-, pa-, -naka L: -ni, pe-, po-,
saka, -aka, -taka N: pe-, po-, -a, -ki, -i

U: po-, pe-
UEX Unexpected aspect
B: ko’-
\Y Verb marker
N: ma-, maN-, me-, meN-, mo-
Vae Verb, adjunct emphasis
P: pe-, po-, poN-
Vpl Verb, plural
P: mpe-, mpo-, mpoN-
Vse Verb, subject emphasis

P: ma-, me-, mo-, moN-

DAFTAR SINGKATAN

Transitif, dengan objek
yang tentu

Keseluruhan (’semua’/
‘setiap’)

Penambah ketransitifan

Aspek tak disangka
Penanda verba

Verba, penegasan
keterangan

Verba, jamak

Verba, penegasan
subjek

Singkatan pronomina dan penanda persona/Pronominal abbreviations

Ipi First person plural inclusive
Ipe First person plural exclusive

1s First person singular
tunggal

2p  Second person plural
2s  Second person singular

2sh Second person singular
honorific

3p Third person plural

3s  Third person singular

XX1

Persona pertama jamak
inklusif (’kita’)
Persona pertama jamak
eksklusif (kami’)

Persona pertama

Persona kedua jamak
Persona kedua tunggal

Persona kedua tunggal
hormat

Persona ketiga jamak

Persona ketiga tunggal






BAHASA BALANTAK

Bahasa Balantak adalah bahasa dari subkelompok Saluan rumpun
bahasa Sulawesi Tengah. Penuturnya berjumlah 25.000 orang di Kecamat-
an Balantak dan Kecamatan Lamala, Kabupaten Luwuk pada bagian
timur Sulawesi Tengah. Ada beberapa unsur morfologi dan sintaksis yang
menarik di Bahasa Balantak. Bahasa Balantak memiliki sistem kata deiktis
(demonstrativa) yang rumit. Morfologinya mirip dengan bahasa-bahasa
Sulawesi yang lain, tetapi beberapa prefiks verbal muncul dalam tiga
bentuk yang membedakan modus realis, irrealis dan semacam modus
kausatif. Prefiks fokus pelaku mengalami proses keselarasan vokal. Ada
juga beberapa infiks yang masih dipakai secara produktif.

Sistem pronomina bahasa Balantak mempunyai ciri yang menarik:
pronomina nominatif merupakan kata bebas tetapi pronomina fokus
tujuan merupakan sufiks. Pronomina posesif muncul baik sebagai kata
bebas maupun sebagai sufiks. Kedua jenis sufiks tersebut (fokus tujuan
dan posesif) hampir sama bentuknya.

Kedua cerita rakyat, ’Kuda Tua Raja” dan Anak Gajah dengan Kancil
dan Kambing,” ditulis Deen Saelong dari Kampung Talima A, Kecamatan
Balantak, pada bulan Mei, 1986. Analisis linguistis dibuat oleh Robert
Busenitz. Pada kedua cerita, si Kancil yang cerdik bekerja sama dengan
binatang lain untuk mengakali dan mengalahkan si Harimau yang me-
nakutkan.

BALANTAK

Balantak is a member of the Saluan subgroup of Central Sulawesi
languages. It is spoken by approximately 25,000 people in Balantak and
Lamala subdistricts, Luwuk district, in the eastern arm of Central Sulawesi.
The Balantak language is one of the few languages in the area that has a
complex system of deictics (demonstratives). Its morphology has simi-
larities with other Sulawesian languages, but a three-way distinction in a
number of the verbal prefixes is seen between realis, irrealis and a caus-
ative-type mode. Vowel harmony is a feature of the actor-focus verb pre-
fix and the second-person singular goal focus and possessive pronouns.
Several productive infixes are found in Balantak. The pronoun system is
interesting in that the nominative forms are free-form pronouns while



the goal focus forms are suffixes. The possessives may be either free forms
or suffixed forms. The two sets of suffixes (goal focus and possessive) are
almost identical.

The folk tales, "The Old Horse of the King” and "Baby Elephant
with Mouse Deer and Goat,” were written by Deen Saelong of Talima A
village, Balantak subdistrict, in May, 1986. The linguistic analysis was
done by Robert Busenitz. In both tales, the clever mouse deer conspires
with another animal to outwit and defeat the terrible tiger.
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KUDA NI TOMUNDO’ MEN LANGKAT
KUDA TUA RAJA
The Old Horse of the King

Isian kuda ni

tomundo’ men langkai’ ni’atori na

isian kuda na - tomundo’ men langkai’ ni’- ator - na

EXS  horse  GEN-PI king

tanga’na
tanga’-na

kura’ iya’a isian ayop
kura’ iya’a isian ayop
forest  yon

AF/I-eat anmimal REL other
Kancil nomae’mo ka’
kancil no’-mae’-mo  ka’

mouse_deer R- go

ni tomundo’ men ia

na - tomundo’ men ia
GEN-PI king

kura’ gause sianmo
kura’ gause sian -mo
middle-GEN  forest because NEG -CMP IR- able

men bodo’, tuu’ bukuan
men bodo’ tuu’ bukuan
EXS animal REL bad

mangkaan ayop men sanggiran.
mVng-kaan ayop men sanggiran

old GI/R-bring-1.OC GP

momoko poowawa. Na

mo’-moko poo’-wawa na
REC- carry GP

very frequently
Sa’angu’'mo  tempo, ai
sa’angu’-mo tempo ai
one -CMP time EMPA

nomootuungi 1 Kuda
nVng-poo’-tuung-i i kuda
-CMP and AF/R-REC- meet -LOC PI horse
atori na kura’ iya’a.

ator -1
REL  3sPRO bring-LOC GP forest yon

na kura’ iya’a

Sarataa nopootuungmo 1 raaya’a, tae ni
sarataa no’-poo’-tuung-mo i raaya’a tae na-i
when  R- REC- meet -CMP  PI 3pPRO  word GEN-PI

Kancil,
kancil
mouse_deer

There was an old horse of the
king who was taken to the
middle of the forest because he
couldn’t work any more. In that
forest was a very bad animal that
frequently ate other animals.
One day Mouse Deer went and
met the king’s horse that had
been taken to that forest. When
they met, Mouse Deer said,

Ada seekor kuda tua milik raja
yang dibawa ke tengah hutan
karena tidak dapat bekerja lagi.
Di hutan itu ada binatang jahat
yang sering memakan binatang
lain. Pada suatu waktu, si Kancil
pergi dan menemui kuda raja
yang diantar ke hutan itu.
Ketika mereka bertemu, si
Kancil berkata,
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”Ai Harimau kuwaatu’u talalomo tuu’
al harimau ku- waa tu’'u talalo -mo tuu’
EMPA tiger LOCp-thither over-there exceedingly-CMP very

bodo’.  Akalkonontamo ka’ papateion i
bodo’ akal -kon-on -ta -mo ka’ pa’- pated-on i
bad trick-CAUS-GF/I-1pi-CMP and CAUS-die  -LOC-GF/I PI
ia.” Al Kancil tii Kuda nopoosangadaimo.

ia ai kancil ti -1 kuda no’-poo’-sangada

3sPRO EMPA mouse-deer with-PI horse R- REC-work-together-

Tae ni Kancil, ”Ai koo Kuda, ala ka’
i -mo tae na - kancil al koo kuda ala ka’
LOC-CMP word GEN-PI mouse_deer EMPA 2sPRO horse get and

tokol, ka’ pintipate-pate, kasee kodi’si beebeel
tokol  ka’ pinti’-RED -pate kasee kodi’ -si  RED-beel
lie_down and SUB- RSBL-die but momentarily-TMP INS -near

taka 1 Harimau. Ai yaku’ mae’ waatu'u na
taka i harimau a yaku’ mae’ waa tu'u na
arrive Pl tiger EMPA 1sPRO go  thither-over-there GP

ko’ona ka’ mangakali i 1a. Bantilkononku na
ko’o-na ka’ mVng-akal -i 1 1a bantil-kon -on -ku na
PO -3s and AF/I -trick -LOC PI 3sPRO inform-CAUS-GF/I-1s  GP

ko’ona se’ isian kuda nopate ka’ita kada’ daa ia
ko’o-na se’ isian kuda no’-pate ka’ita kada’ daa ia
PO -3s CMPL EXS horse R- die here so_that yes 3sPRO

’

taka tu mari.
taka tu’u mari
arrive over_there_hither

"Tiger over there is exceedingly ”Si Harimau di sana sangat jahat.
bad. Let’s trick him and kill Mari kita coba menipu dan
him.” Mouse Deer and Horse membunuh dia.” Si Kancil dan
worked together. Mouse Deer si Kuda pun bekerja sama. Kata
said, "Horse, you go and lie si Kancil, ’Kau Kuda, berbaringlah
down, and pretend you’re dead, seolah-olah engkau mati, tetapi
but not now, after a bit when tidak sekarang, nanti waktu

the tiger is about to arrive. I’ll Harimau hampir datang. Saya
go over there to him and trick akan ke sana menemui dia dan
him. I’ll tell him that a horse menipunya. Saya akan memberi-
died here so that he’ll come tahukan kepadanya bahwa ada
over here. kuda mati di sini, supaya dia

datang ke mari.
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Kalu takamo 1 1a ka’ita, kootonmo na toure’na,

kalu taka -mo 1 ia ka’ita koot-on -mo na toure’-na
if arrive-CMP PI 3sPRO here  tie -GF/I -CMP GP neck -3s

ka’ na toure’em ka’ saa’onku sampe porotolu,
ka’ na toure’-Vm ka’ saa’ -on -ku sampe poro -tolu
and GP neck -2s and count-GF/I-ls wuntil  approximately-three

kasi tetende’konoon i ia bi  pate.” Noko
kasi RED- tende’-kon -on -Vm i ia bi  pate noko
then CONT-run -CAUS-GF/I'2s PI 3sPRO until die after

daa iya’a, ai Kancil nomae’mo ni Harimau.
daa iya’a ai kancil no’-mae’-mo na-i  harimau
yes yon  EMPA mouse_deer R -go -CMP GP-PI tiger

Taka ni Harimau 1 1ia, taena, "Isian kuda pate
taka na-1 harimau 1 ia tae -na isian

arrwve  GP-PI tiger

kuwaatu’u, too
ku waa tu’u too

LOCp-thither over_there probably yes

Harimau,
harimau
word GEN-PI  tiger

mangkaan. Tae ni

mVng-kaan tae na -
AF/I -eat
Kancil, ”Mai ansee, kada’
kancil mai ansee kada’
mouse_deer come then

a nopateanna.”
a no’-pate-an -na
PART R- die -NR-3s

If he arrives here, I'll tie a rope
from his neck to your neck, and
I’'ll count to about three, then
you run until he’s dead.” After
that, Mouse Deer went to Tiger.
When he reached Tiger, he
sald, "There’s a dead horse over
there, you would probably like
to eat it.” "Yes,” said Tiger.
Mouse Deer said, "Come then,

so I can show you the place
where he died.”

kuda pate

PI 3sPRO word-3sPO EXS horse dead

daa i kuu
daa 1 kuu

mingkira’
mVng-kira’
PI 2pPRO AF/I -want
"Daa.” Tae ni
daa tae na -

yes word GEN-PI

siso’kononku i koo
siso’ -kon -on -ku i koo
so_that show -CAUS-GF/I-1s PI 2sPRO

Kalau dia sudah tiba di sini, akan
saya mengikat tali dari lehernya
ke lehermu. Dan saya akan
menghitung sampai tiga, baru
engkau membawanya lari sampai
mati.” Sesudah itu si Kancil pergi
menemui Harimau. Setibanya
di tempat Harimau, si Kancil
berkata, "Ada kuda yang mati di
sana, barangkali Anda suka
memakannya.” Jawab Harimau,
"Ya.” Kata Kancil lagi, "Tkut saya.
Akan saya tunjukkan kepadamu
tempat kematiannya.”
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Raaya’a nomae’'mo. Beebeelmo taka 1 raaya’a, ai
raaya’a no’-mae’-mo  RED-beel-mo taka 1 raaya’a ai
3pPRO R- go -CMP INS -near-CMP arrive PI 3pPRO EMPA

Kancil nobisaramo  booboolak kada’ rongoron
kancil no’-bisara-mo RED-boolak kada’ rongor -on
mouse_deer R- speak -CMP INS -loudly so_that hear -GF/1

ni Kuda se beebeelmo taka 1 Harimau. Mbaka’
na-1  kuda se RED-beel-mo taka 1 harimau  mbaka’
GP-PI horse CMPL INS -near-CMP arrive PI tiger so_then

liuliu nintipate-pate 1 Kuda. Sarataa notakamo
liuliu ninti- RED- pate i uda sarataa no’-taka -mo

directly IT/R- RSBL-die Pl horse when R -arrive-CMP

1 raaya’a na tampat men nintipate-patean  ni kuda,
1 raaya’a na tampat men ninti-RED- pate-an na -1 kuda
PI 3pPRO GP place  REL IT/R-RSBL-die -NR GEN-PI horse

tac ni Kancil, "Mangala kutung ui’ 1  Kkita,

tae na -1 kancil mVng-ala kutung lui’ 1 kita

word GEN-PI mouse_deer AF/I-get  first rope PI 1piPRO
kootkonon na toure’em, ka’ na toure’ ni Kuda
koot-kon -on na toure’-Vm ka’ na toure’ na-i kuda

tie -CAUS-GF/I GP neck -2s and GP neck  GEN-PI horse
kada’ pore i koo  mangawawa waatu’u na

kada’ pore 1 koo  mVng-wawa waa- tu'u na

so_that good PI 2sPRO AF/I -carry thither-over_there GP
dodongoaan.” |

RED-dongo-an-Vm

DIM -live  -NR-2s

So they went. As they were Mereka pun pergi. Pada waktu
about to arrive, Mouse Deer mereka hampir tiba, si Kancil
spoke loudly so that Horse sengaja berbicara keras-keras
could hear that Tiger was about supaya didengar oleh Kuda

to arrive. So then Horse imme- bahwa si Harimau hampir tiba.
diately pretended he was dead. Maka Kuda langsung berpura-
When they arrived at the place pura mati. Ketika mereka tiba di
where Horse was pretending to tempat di mana Kuda berpura-
be dead, Mouse Deer said, pura mati, berkatalah Kancil,
"Let’s get some rope first and ”Kita ambil tali dulu, kemudian
tie it to your neck and to the ikatkanlah pada lehermu dan
horse’s neck, so that you can pada leher kuda supaya kau
easily take it over there where dapat membawanya dengan

you live.” baik ke tempat tinggalmu.”



Noko daa nikoot

GF/R-tie

"Saa’onku sampe porotolu,
saa’ -on -ku sampe poro
count-GF/I-1s  until

tetende’konoon.”

after  yes

CONT-run -CAUS-GE/I-2s
”Awas,

be_careful one two three
nowangon ka’ notumetende’

no’-wangon ka’ no’-RED- um- tende’ patuk

rua-rua’na,
noko daa ni’- koot RED-rua’-na

Liuliu tae ni
RED- tende’-kon -on -Vm liuliu

1sa’, rua’, tolu’.” Ai
awas isa’ rua’ tolu’ ai
EMPA horse  directly
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tae ni Kancil,
tae na - kancil

TTL-two -DEF word GEN-PI mouse_deer

kasi

-tolu kasi
approximately-three then

Kancil,

tae na -1 kancil
directly word GEN-PI mouse_deer

Kuda liuliu
kuda liuliu

patuk  laigan ni
laigan na -i

R- get up and R- CONT-INT-run diwrection house GEN-PI
tomundo’. Ai Harimau suale’tindong. Ai Kuda
tomundo’ ai harimau suale’tindong ai kuda
king EMPA tiger head_over_heels EMPA horse

tende-tende’ turuus sampe na tolodona laigan ni
RED-tende’ turuus sampe na tolodo-na laigan na -i

REP-run keep_on until

tomundo’
king arrive GP  yard
noko patemo.

noko pate-mo
already die -CMP

After the two of them were tied,
Mouse Deer said, "I will count
to about three, then you run
with it.” Straightaway Mouse
Deer said, "Be careful; one, two,
three.” Horse immediately got
up and ran towards the house
of the king. Tiger went head
over heels. Horse kept running
until he reached the yard of the
king’s house. When he arrived
at the yard of the king, Tiger
was already dead.

GP yard -GEN house GEN-PI

tomundo’. Taka na tolodo ni
taka na tolodo na

tomundo’, Harimau

-1 tomundo’ harimau
GEN-PI king tiger

Sesudah kedua-duanya diikat,
berkatalah Kancil, "Saya akan
hitung sampai tiga, baru engkau
membawanya lari.” Kancil
langsung berkata ”"Awas, satu,
dua, tiga.” Si Kuda langsung
bangun dan lari ke arah rumah
raja. Si Harimau jungkir-balik.
Si Kuda terus berlari sampai di
halaman rumah raja. Setibanya
di halaman rumah raja, si
Harimau sudah mati.
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Ai Tomundo’ nosamba’  tuu’ nimiile’ isian

ai tomundo’ no’-samba’ tuu’ nVng-piile’ isian

EMPA king R- amazed very AF/R-see EXS

harimau pate ia wawa kudana men ia atorl.
harimau pate ia wawa kuda-na men ia ator -i

tiger dead 3sPRO carry horse-3s REL 3sPRO bring-LOC
Kuda iya’a, ia ule’mo tomundo’ ka’ nitotobo’
kuda iya’a ia ule’ -mo tomundo’ ka’ ni’- totobo’

horse ~ yon  3sPRO return-CMP PI king

Tongko’ koiya’a uma’uman kani’i.  Upus.

s00s00do.

and GF/R-care_for

RED- soodo tongko’ koiya’a uma’uman kani'i  upus

CONT-again only

The king was very amazed to see
a dead tiger brought by the horse
that he had taken away. That

horse was reinstated by the king
and cared for once again. That’s

all for this folk tale. The end.

like_that folk_tale this finish

Raja sangat heran melihat
harimau yang mati dibawa oleh
kudanya yang telah ia bawa ke
hutan. Kuda itu diambil kembali
oleh Raja dan dipelihara lagi.
Begitulah cerita ini. Tamat.

ANAKNA GAJA TII KANCIL KA’ Al BEMBFE’
ANAK GAJAH DENGAN KANCIL DAN KAMBING
Baby Elephant with Mouse Deer and Goat

liu 1isian anakna
liu isian anak -na

CASU-go -CMP PI mouse_deer 3sPRO pass EXS  child -GEN

Rae-rae’mo i  Kancil, ia
RED- rae’mo i kancil ia
gaja itiu’ wiri.  Tae ni

gaja tiuv’  wiri tac na
elephant small weep  word GEN-PI

As Mouse Deer was going along,
he passed a small baby elephant
which was crying. Mouse Deer
said,

Kancil,
kancil
mouse_deer

Pada suatu hari waktu Kancil
berjalanjalan, dia melewati
seekor anak gajah kecil yang

sedang menangis. Berkatalah

Kancil,



BALANTAK: ANAK GAJAH DENGAN KANCIL DAN KAMBING 9

"Kadai i koo  Gaja se’ wiri?”  Taena anakna
kadai i koo  gaja se’ wiri tae -na  anak -na
why PI 2sPRO elephant indeed weep word-GEN  child -GEN
gaja iya’a, ”"Ai  yaku’ kodi’, kaanonnamo

gaja iya’a  ai yaku’ kodi’ kaan-on -na-mo

elephant yon

Kancil,
kancil

Tae ni
tae na -

1  Harimau.”
1 harimau
PI tiger

kosusaam. "Aid Kancil
ko’-susa -Vm ai kancil
NR- difficult-2s

i bembe’
PI  goat R- REC- meet

la, raaya’a nomule’konmo
ia raaya’a no’-mule’-kon

when

-Imno

word GEN-PI  mouse_deer Like-that
nomae’mo

no’-mae’-mo
EMPA mouse_deer R- go

1 Bembe’. Sarataa nopootuungmo tii
sarataa no’-poo’-tuung -mo ti -

EMPA 1sPRO momentariy eat -GF/I-3s-CMP

"Koiya’a se’ bo
koiya’a  se’ bo
indeed for
nansarak

nVng-sarak
-CMP AF/R-look_for

Bembe’ i
bembe’ i

-CMP with -PI goat Pl

ni Gaja,
na-i gaja

3sPRO 3pPRO  R- return-CAUS-CMP GP-PI elephant

ka’ nopoo’atur bo
ka’ no’-poo’-atur  bo
and R- REC- arrange for
Taka ni

taka na -i

Gaja i

gaja i raaya’a

pangakalina i
pVng-akal -i
SUB- trick -LOC-GEN PI tiger
raaya’a, tae ni
tae

Harimau.
-nai i harimau
Kancil,

na -1 kancil

arrive GP -Pl elephant Pl 3pPRO  word GEN-PI mouse_deer

"Kodi’
kodi’

kalu beebeelmo
kalu RED-beel-mo

taka 1
taka i

Harimau,
harimau

momentarily when INS -near-CMP arrive PI tiger

"Why are you crying, Elephant?”
The Baby Elephant said, ™I will
soon be eaten by Tiger.” Said
Mouse Deer, "In that case, you
indeed have a problem.” Mouse
Deer went to look for Goat.
When he met Goat, they re-
turned to Elephant, and made
arrangements to trick Tiger.
When they reached Elephant,
Mouse Deer said, "In a little
while when Tiger is almost here,

"Mengapa kau menangis, Gajah?”

Jawab anak gajah itu, "Sebentar

lagi saya akan dimakan Harimau.”
Kata Kancil, ”Kalau begitu, kamu
memang dalam kesusahan.” Si
Kancil kemudian pergi mencari
Kambing. Ketika ia bertemu
dengan Kambing, mereka kembali
kepada Gajah dan membuat
rencana untuk mengakali
Harimau. Setibanya di tempat
Gajah, berkatalah Kancil, "Nanti
kalau Harimau sudah hampir tiba,
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ai koo  Gaja
al koo  gaja

EMPA 2sPRO elephant SUB- RSBL-die
na sengke’em men toko-tokol

kumekerer

pintipate-pate.
pinti’-RED- pate ai yaku’

Ai yaku’

EMPA 1sPRO

-um-RED- kerer na sengke’-Vm men RED- tokol

INT-CONT=stand GP back -2s

nintipate-pate, kada’ daa taka
ninti- RED- pate kada’ daa taka
so_that yes arrive PI figer

IT/R- RSBL-dze

sidaonku akalion i
sida-on -ku akal 1 -on 1

REI. CONT-lie_down

Harimau,
harimau

Ai koo
ai koo

Bembe’,
bembe’

can -GF/I -1s  trick -LOC-GF/I PI 3sPRO EMPA 2sPRO goat

kekerer kano’o beebeel

RED- kerer kano’o RED-beel 1
INS -near PI 1sPRO for

CONT-stand there
titingke’anku

mantatakuti

yaku’, bo
yaku’ bo

i Harimau, kada’

RED-tingke’-an -ngku mVng-RED- takut-i i harimau kada’

DIM-perch -NR-1s

daa i Gaja  sianta sidaon

daa i gaja sianta sida-on

AF/I -RSBL-fear -LOC PI tiger so_that

Harimau aanon.”
-1 harimau kaan-on

yes PI elephant NEG  can -GF/I GEN-PI tiger eat -GlF/I

Noko daa nopoo’atur i
noko daa no’-poo’-atur i

raaya’a, ai
raaya’a ail

Harimau 1a
harimau 1a

after yes R- REC- arrange PI 3pPRO EMPA tiger 3sPRO

piille’ i raaya’a notakamo.

piille’ i raaya’a no’-taka -mo
see  PI 3pPRO R- arriveCMP

you, Elephant, act like you're
dead. I will stand on your back
while you’re lying down
pretending to be dead, so that
when Tiger arrives, I can trick
him. You, Goat, stand there
near me, as a perch for me to
scare Tiger from, so that
Elephant will not be eaten by
Tiger.” When they had finished
arranging things, they saw that
Tiger had already arrived.

kamu, Gajah, berpura-puralah
mati. Saya akan berdiri di
punggungmu, sedangkan kamu
berbaring berpura-pura mati
supaya pada waktu Harimau tiba,
saya dapat mengakalinya. Kamu,
Kambing, berdirilah di dekat
saya, sebagai tempat berdiri saya
untuk menakuti Harimau
supaya Gajah tidak dimakan
oleh Harimau.” Setelah mereka
membuat rencana, mereka
melihat Harimau sudah datang.
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Tae ni Kancil,
tae na -1 kancil
word GEN-PI mouse_deer

pintipate-pate,

"Tokolmo
tokol

gause ai

-mo
lie_down -CMP PI 2sPRO elephant and
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ka’
ka’

i1 koo
1 koo

Gaja
gaja

Harimau takamo

pinti’-RED- pate gause ai harimau aka -mo

SUB- RSBL-die  because EMPA tiger arrive -CMP
katu’umari mae’ mangkaan 1 koo.” Sarataa
katu’u -mari mae’ mVng-kaan 1 koo sarataa
over_there hither go AF/I-  eat Pl 2sPRO when
notakamo 1 Harimau, ai Kancil

no’-taka -mo i harimau ai kancil

R- arrive-CMP PI tiger EMPA mouse_deer
nokumekerermo na sengke’ ni Gaja, men
no’- um-RED- kerer-mo na sengke’ na -  gaja men
R- -INT -CONT-stand -CMP GP back GEN-PI elephant REL
toko-tokol nintipate-pate. Ia pura-pura

RED- tokol ninti-RED- pate ia pura-pura

CONT-lie_down IT/R- RSBL-die

mangkaan i
mVng-kaan 1

Gaja

gaja men RED-

AF/I -eat

Sarataa ia piile’ i  Harimau
sarataa ia piile’ 1 harimau
when  3sPRO see Pl tiger
kaekae’ mangkaan 1 Gaja, ia
kaekae’ mVng-kaan i  gaja ia
PROG AF/I -eat

Mouse Deer said, "Lie down,
Elephant, and pretend you’re
dead, because Tiger is already
coming from over there to eat
you.” When Tiger arrived,
Mouse Deer stood on the back
of Elephant, who was lying down
pretending to be dead. He
pretended to eat Elephant while
he lay down pretending to be dead.
When Tiger saw that Mouse
Deer was eating Elephant, he
became angry.

men toko-tokol

se’ 1
se’ i
CMPL. Pl mouse_deer

3sPRO pretend

nintipate-pate.

tokol ninti- RED- pate

PI elephant REL CONT-lie_down IT/R- RSBL-de

Kancil
kancil

nomaso’ mo.
no’-maso’-mo

PI elephant 3sPRO R- angry -CMP

Berkatalah Kancil, ’Kamu
berbaring, Gajah, dan berpura-
pura mati, karena Harimau
sudah datang untuk memakan
engkau.” Ketika Harimau tiba,
Kancil berdiri di punggung
Gajah. Ia berpura-pura
memakan Gajah yang sedang
berbaring pura-pura mati.
Ketika Harimau melihat bahwa
Kancil sedang memakan Gajah,
ia menjadi marah.
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Taena, Kakaanku

inono’, kasee kaanoonmo.”

tae -na ka- kaan-ngku inono’ kasee kaan-on -Vm-mo

word-GEN NZR-eat Is that

but eat -GI/I-2s -CMP

CONT-quiet NEG

Harimau men
harimau men
tiger REL

tongko’ pura-pura

Ai Kancil tongko’ roko-rokot sianta
ai kancil tongko’ RED- rokot sianta
EMPA mouse_deer only

mimbiranga’ wurung ni

mVng-biranga’ wurung na

AF/I- pay_attention talk GEN-PI
mongkomaso’i 1 1la.
mVng-ko’-maso’-i 1 1a

AF/I -NR-angry -LOC PI 3sPRO 3sPRO only

mangkaan i  Gaja
mVng-kaan 1 gaja

AF/I -eat

Ai Harimau nomaso’mo

al harimau no’-maso’~-mo

EMPA  tiger

ni Kancil, ”Al

na - kancil ai gaja

GEN-PI mouse_deer EMPA elephant-INC this big
labi 1 koo daa yaku’

labi 1 koo daa yaku’

more_than PI 2sPRO yes 1sPRO able

He said, "That’s my food, but
you are already eating it.”
Mouse Deer just kept quiet and
didn’t pay attention to Tiger
who was getting angry at him.
He only pretended to be eating
Elephant who was lying down
pretending to be dead. Tiger
became very angry and ranted
and raved. Mouse Deer said,
"Elephant here is bigger and
stronger than you, and yet I was
able to kill him,

men toko-tokol
men RED-tokol

Gajapo

tongko’ pura-pura
pretend

nintipate-pate.
ninti-RED- pate

PI elephant REL REP-lie down IT/R-RSBL-die

tuu’, ka’ nomenem-menem. Tae
tuu’ ka’ no’-RED-menem tae
R- angry-CMP wvery and R- REP -talk

word

kani’t balaki’ ka’ bukuan

-po kani’i balaki’ ka’ bukuan

and strong

poko nipapateli,
poko ni’- pa- pate-i

GIF/R-CAUS- die -LOC

Katanya, "Itu makanan saya,
tetapi kamu memakannya.” Si
Kancil hanya diam, tidak meng-
hiraukan perkataan Harimau
yang sedang memarahinya. Dia
hanya berpura-pura memakan
Gajah yang sedang berbaring
berpura-pura mati. Si Harimau
marah sekali dan mengata-
ngatainya. Berkatalah Kancil,
”Gajah ini lebih besar dan kuat
daripada kamu, tetapi dia pun
dapat kubunuh.
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se daa i koo kanono’ men koo’ tia koi i 1a.”

se daa i koo  kanono’ men koo’ tia koi 1 1Ia
indeed yes PI 2sPRO that REL mnot with as PI 3sPRO
Liuliu 1 Kancil nolumumpat  ka’

liuliu 1 kancil no’-um -lumpat ka’

directly PI mouse_deer R- -INT -jump  and

nokumekerer na sengke’ ni Bembe’. Ai
no’-um-RED- kerer-mo na sengke’ na -i bembe’ ai

R- -INT-CONT-stand-CMP GP back GEN-PI goat EMPA
Bembe’ uga’ notumetende’mo paraas i  Harimau,

bembe’ uga’ no’-um-RED- tende’-mo paraas i harimau
goat also R--INT-CONT-run -CMP toward PI tiger

manggaraap 1 ia. Ai Harimau natakutmo. Taena
mVng-garaap 1 1a ai harimau na’-takutmo tae -na
AF/I -vex PI 3sPRO EMPA ftiger R- fear -CMP word-GEN
lalomna noana, “Ai Kancil tii Bembe’

lalom-na noa -na ai kancil ti -i bembe’

inside -GEN breath-3s EMPA mouse_deer with-PI  goat

mae’ mungulu’at i yaku’ ka’ mampapatei.” Ia

mae’ mVng-lu'at i yaku’ ka’ mVng-pa- pate-i ia

go AF/I -chase PI 1sPRO and AF/I -CAUS-die -LOC 3sPRO
liuliu notumetende’ ka’ namarere, supu-supuana

liuliu no’-um-RED- tende’ ka’ nVng-parere RED- supuana
directly R- -INT-CONT-run  and AF/R-leave  RSBL-because

natakutkon i Kancil tii Bembe’.
na’-takut-kon 1 kancil ti -i  bembe’
R- fear -CAUS PI mouse_deer with-PI goat

not to mention you over there Apa lagi kamu di situ yang tidak
who don’t compare to him.” sebanding dia.” Si Kancil

Then Mouse Deer jumped and langsung melompat dan berdiri
stood on the back of Goat. Goat di punggung Kambing. Si

ran towards Tiger to vex him. Kambing lalu berlari menuju
Tiger got frightened. He said to Harimau untuk menyerangnya.
himself, "Mouse Deer and Goat Si Harimau menjadi takut,

are chasing me to kill me.” He katanya dalam hati, ”Si Kancil
quickly ran and left, because he dan Kambing mengejar dan
was scared of Mouse Deer and mau membunuh saya.” Dia
Goat. langsung lari meninggalkan

mereka karena takut pada
Kancil dan Kambing.
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Mbaka’ i  Gaja daa sianmo 1a kaan i  Harimau.
mbaka’ 1 gaja daa sian -mo ia kaan 1 harimau
so_then PI elephant yes NEG-CMP 3sPRO eat Pl tiger
Kasi 1 Kancil, Bembe’, ka’ Gaja nompoorae’
kasi 1 kancil bembe’ ka’ gaja nVng-poo’-rae’

then Pl mouse_deer goat

na rac’anna 1  raaya’a.
na rac’-an-na i  raaya’a
GP go -NR-GEN PI 3pPRO
a uma’uman kani’i.  Upus.
a uma’uman kani’i  upus
PART folk _tale this finish

As a result, Elephant was not
eaten by Tiger. Then Mouse
Deer, Goat, and Elephant went
on their way. That’s all for this
folk tale. The end.

and PI elephant AF/R-REC- go
Tongko’ koiya’a
tongko’

koiya’a
like_that

Maka Gajah tidak jadi dimakan
oleh Harimau. Lalu Kancil,
Kambing, dan Gajah melanjutkan
perjalanan mereka. Begitulah
cerita ini. Tamat.
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BAHASA DA’A

Penutur bahasa Da’a berjumlah sekitar 30.000 orang yang tinggal di
Kecamatan Marawola, Kabupaten Donggala, Propinsi Sulawesi Tengah.
Ada juga penutur yang tinggal di Kecamatan Biromaru, Kecamatan
Banawa, Kabupaten Donggala, dan di Kecamatan Pasangkayu, Kabupaten
Mamuju, Propinsi Sulawesi Selatan.

Bahasa Da’a mempunyai perbedaan antara realis dan irrealis pada
afiks verba. Verba dapat dibagi ke dalam tiga kelas berdasarkan pemakai-
an prefiks pa-/po-/pe-. Bahasa lain di sekitarnya mempunyai ciri-ciri pe-
nyelarasan bunyi vokal. Tetapi seandainya bahasa Da’a dulu pernah mem-
punyai ciri-ciri tersebut, maka sekarang sudah tidak ada lagi.

Cerita rakyat berikut ditulis oleh Timotius Lasipi dari desa Wayu,
Kecamatan Marwola, Kabupaten Donggala, Propinsi Sulawesi Tengah
pada bulan Juli 1985. Analisis linguistis dibuat oleh Don Barr. Cerita ini,
seperti cerita rakyat lain yang disebut kabali, tidak dianggap cerita nyata,
melainkan cerita yang diciptakan sebagai hiburan. Menurut penulis, tidak
ada raksasa di dunia Da’a.

DA’A

The Da’a language is spoken by approximately 30,000 people living
in Marawola subdistrict of Donggala district, Central Sulawesi. Others
live in Biromaru, Banawa and Dolo subdistricts of Donggala district and
Pasangkayu subdistrict of Mamuju district in South Sulawesi.

Da’a has a realis/irrealis distinction in its verb affixation. One set of
verbal prefixes pa-/po-/pe- effectively divides the verbs into three classes.
There is evidence in other languages of the area of vowel harmony. If
Da’a had vowel harmony earlier, it is no longer evident.

The following narrative folk tale was written by Timotius Lasipi of
Wayu village, Marwola subdistrict, Donggala district, Central Sulawesi in
July of 1985. The linguistic analysis was done by Don Barr. This, like
other folktales called kabali, is considered to be not a true story, but
made up to entertain. There are no real giants in the Da’a world accord-
ing to the author.
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KOLOMBIO BO NGANA PAILU
RAKSASA DAN ANAK YATIM PIATU
The Giant and the Orphan

Ri tempo nokolu natuwu kolombio bo sambaa gana
ri tempo nokolu na- tuwu kolombio bo sa- mba’a gana
GP time before INT/R-live  giant and one-CLSF bipeds child
pailu netoo ri jaina. Sangga nagana sampae
pailu ne- to’o ri ja'i -na sangga na- gana  sa- mpac
orphan INT/R-live GP place-3sPO when  STV/R-enough one-year
ngana netoo ri  setu nekutanamo kolombio,

ngana ne- to’o ri setu ne-  kutana-mo kolombio

child INT/R-live GP there INT/R-ask -CMP giant
"Kumpu-kempe, kumpu-kempe, nabetemo atemu?”
kumpu=kempe kumpu=kempe na-  bete-mo ate -mu

little_pet little_pet STV/R- big -CMP liver-2sPO

Nesono ngana etu, “Daapa!l Daewa tawa nggadue

ne- sono ngana etu da’a-pa da -ewa tawa N-kadue

INT/R-answer child

kanana.” Nangepe
kana-na  naN- epe
shoot -3sPO AF/R-hear

nalino woumo.
na- lino wo'u-mo sangga na-
STV/R-quiet again-CMP when
netoo ri  jaina nekutana
ne- to’o ri ja’i-na ne-

INT/R-live GP place-3sPO INT/R-ask

that NEG-yet

pesono  nu
pe -sono nu

In times past there lived a giant
and an orphan boy lived with
him. When the boy had lived
there a year, the giant asked,
"My little pet, is your liver big
yet?” The boy answered, "Not
yet! It’s still like a leaf of a new
taro shoot.” Hearing the boy’s
answer, the giant was quiet
again. When the boy had lived
with him for two years, the giant
asked again,

still-like

NR-answer GEN child
Sangga nagana

STV/R-enough two-year

kutana wo’u -mo

leaf LG-taro

ngana etu kolombio
ngana etu kolombio
that giant

rompae ngana
ro- mpae ngana
child
olombio,
kolombio
again-CMP  gianit

gana

woumo

Dahulu kala hiduplah seorang
raksasa dan seorang anak yatim
piatu yang tinggal bersamanya.
Setelah anak itu tinggal di situ
selama satu tahun, raksasa
bertanya, "Manis, apakah hatmu
sudah besarr” Jawab anak itu,
"Belum, masih kecil, seperti daun
anak keladi.” Setelah mendengar
jawaban anak itu, raksasa itu
diam lagi. Setelah anak itu tinggal
bersamanya selama dua tahun,
raksasa itu bertanya lagi,
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"Kumpu-kempe, kumpu-kempe, nabetemo
kumpu=kempe kumpu=kempe na-

atemur”

bete-mo ate -mu

little_pet little_pet STV/R-big -CMP liver-2sPO
Nesono ngana etu, 'Daapa, daewa tawa nggadue
ne- sono ngana etu da’a -pa da -ewa tawa N- kadue

INT/R-answer child

tinana.”
tina -na
mother-3sPO AF/R-say giant

setumo

there-CMP giant

kumpu-kempeku
kumpu=kempe-ku

mabete,

Nanguli kolombio, "O, daapa
naN-uli kolombio o
oh  NEG et STV/R-big GP

"Mana masaeka
mana ma- sae -ka
no_more STV/I-long time-?

kolombio nompekiri,
setu -mo  kolombio nom- pekiri
AF/R-think

ma- bete da -mo

that NEG -yet still-like leaf LG-taro

nabete.” Ri

da’a -pa na-  bete ri

sampae
sa- mpae

little_pet -1sPO STV/I-big still-CMP one-year

kasaena.” Sangga naganapa tolumpae ngana
ka-sae -na sangga na-  gana -pa tolu-mpae ngana
NR-long _time-NR when — STV/R-enough-SEQ three-year  child
netoo ri  jaina nipekutana woumo,

ne- to’ori ja’i -na  ni- kutana wo’u-mo
INT/R-live GP place-3sPO GF/R-TZR-ask again-CMP

"Nabetemo

”Nabetemo, ewa tawa nu
na- bete-mo ewa tawa nu

atemur” Nesono
na- bete-mo ate -mu ne-
STV/R-big -CMP liver-2sPO INT/R- answer child

ngana pailu,

sono ngana pailu

orphan

bia tinana.”
bia tina -na

STV/R-big -CMP like leaf GEN bia mother-3sPO

"My little pet, is your liver big?”
The boy answered, "Not yet, it’s
still like a leaf of a large taro
plant.” The giant said, "Oh, it’s
not big yet.” And the giant
thought, "It won’t be long now
and my little pet will be big, just
one more year.” When the boy
had lived with him for three
years, he asked again, "Is your
liver already big?” The orphan
answered, "It’s already big, like
a big bia leaf.”

"Manis, apakah hatimu sudah
besar?” Jawab anak itu, "Belum,
masih seperti daun induk
keladi.” Raksasa berkata, "Oh,
belum besar.” Lalu raksasa
berpikir, "Tidak lama lagi si
manisku akan besar, tinggal satu
tahun lagi.” Setelah tiga tahun
lamanya anak itu tinggal
bersamanya, dia bertanya lagi,
”Apakah hatimu sudah besar?”
Jawab anak yatim piatu, "Sudah
besar, seperti daun induk &:a.”
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Nangepe etu, kolombio nadamba mpuu rarana
naN- epe etu kolombio na- damba mpu’u rara -na
AF/R-hear that giant STV/R-happy very insides -3sPO

sabana namalamo ngana etu rapajadina bau

sabana na- mala-mo ngana etu ra- pa- jadi -na bau
because INT/R-able -CMP child that GF/I-CAUS-become-3s meat

bo rakonina. Ante rara nadamba mpuu kolombio
bo ra- koni-na ante rara na- damba mpu’u kolombio
nd GF/leat -3s with insides STV/R-happy very  giant

nompakau ngana etu. Niulina, "Ngina 1ko
nom- pakau ngana etu ni- uli-na ngina 1ko
AF/R-order  child that GF/R-say-3s later_on 2sPRO

mombayu pae pulu raporiaputa

mom-bayu pae pulu ra- po- ri-apu-ta

AF/I- pound_in_mortar rice sticky GF/I-TZR-GP-fire -1fn

ngina nggawengi!” Nesono ngana pailu etu, “Iyo!”
ngina ngga-wengi ne-  sono ngana pailu etu iyo
later_on NR- night  INT/R-answer child  orphan that yes
Ri setu nompamulamo ngana pailu etu

ri setu nom-pa- mula-mo ngana pailu etu
GP there AF/R-CAUS-begin -CMP child  orphan that

nombayu. Sangga naoyapa

nom- bayu sangga na- oya  -pa
AF/R-pound_in_mortar when STV/R-smashed-SEQ

pompombayuna

po-N- po-N-  bayu -na
NR-LG-NR-LG-pound_in_mortar-3sPO

Hearing that, the giant was very Setelah mendengar itu, raksasa
happy because he could now sangat gembira karena anak itu
make that boy into meat and eat sudah bisa dijadikan lauk dan
him. With great joy the giant dimakan. Dengan sangat

gave orders to the boy. He said, gembira raksasa berpesan
"Later on you pound sticky rice kepada anak itu, katanya, "Nanti
for us to cook later tonight!” kamu tumbuk padi ketan untuk
The orphan answered, "Yes.” So dimasak nanti malam.” Jawab
the orphan began to pound rice anak yatim piatu itu, "Baik.”

in the mortar. When the rice in Lalu anak yatim piatu itu mulai
the mortar was pounded fine, menumbuk padi. Setelah padi

yang ditumbuk itu halus,
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niporiapunamo
ni-  po- ri -apu-na-mo

nenjayo.
ne-  njayo

Nasae mpuu
na-  sae

INT/R-walk_around STV/R-long time very

nompopea,

nom- po- pea kolombio da’a na-
NEG STV/R-come-CONT until

AF/R-TZR-wait giant

nompopea
nom- po- pea kolombio etu
GF/R-TZR-GP-fire -3s -CMP AF/R-TZR-wait giant

kolombio daa narata-narata,

kolombio etu

that

ia -
mpu'u ia

3sPRO
sampe
rata -RED sampe

nasae wengina. Jadi ira mana  nantaha
na-  sae wengi-na  jadi ira mana  naN- taha
STV/R-long time night -DEF so 3pPRO no_more AF/R-hold_out
sampe nangantu. Daapa narata kolombio, ia

sampe na-  ngantu da’a-pa na- rata kolombio ia
until ~ STV/R-sleepy ~ NEG -yet INT/R-come giant 3sPRO
napisimo Nomporoa ana kolombio.

na-  pisi-mo nom- po- roa ana kolombio
STV/R-sleep-CMP AF/R-TZR-friend child giant

Saongu akala nu ngana pailu etu
sa- ongu akala nu ngana pailu etu
one-CLSF_round_obj/animals strategy GEN child  orphan that
nanguli ka ana nu  kolombio, “Daapa kita

naN-uli ka ana nu kolombio da’a-pa kita

AF/R-say to child GEN giant NEG-yet 1piPRO
moturu,

mo- turu

INT/I-lie_down

he cooked it and waited for the
giant, who had gone for a walk.
He waited a very long time, but
the giant did not come back
until it was far into the night. So
they could not hold out any
longer because they got sleepy.
Before the giant came, he had
fallen asleep together with the
giant’s son. The orphan had an
idea; he said to the giant’s son,
"Before we sleep,

dimasaknya, lalu dia menunggu
raksasa yang pergi berjalan-jalan.
Dia menunggu lama sekali, tetapi
raksasa tidak datang hingga larut
malam. Akibatnya, mereka tidak
tahan lagi karena mengantuk.
Sebelum raksasa datang, dia
sudah tidur bersama anak
raksasa. Muncullah akal anak
yatim piatu itu. Dia mengatakan
kepada anak raksasa, "Sebelum
kita tidur,
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agina Kkita mosinjula buya bo baju.
agina Kkita mo- si- njula buya bo baju
beiter  1piPRO INT/I-REC-exchange sarong and shirt

Nanguli ana nu kolombio, "0, iyo.” Wetumo

naN-uli ana nu kolombio o iyo wetu  -mo
AF/R-say child GEN giant oh  yes that_way -CMP
nikawia nu ira rombaa tempo

ni- ka- wia nu ira ro- mba’a tempo
GF/R-AFF-do GEN 3pPRO two-CLSF_bipeds time

etu, sabana ninjani nu ngana pailu mami patuju

etu sabana ni- njani nu ngana pailu  mami patuju
that because GF/R-know AG child  orphan indeed intention

nu kolombio pangane madota mompatesi 1a bo

nu kolombio pangane ma- dota mom-patesi i'a bo
GEN giant earlier INT/I-want AF/I- kill 3sPRO and
manggoni ia. Tempona ira nalumpi,

maN- koni i’a tempo-na ira na-  lumpi

AF/I- eat  3sPRO time -DEF 3pPRO STV/R-sound_asleep

naratamo kolombio ante nompenede mpuu ala

na- rata-mo kolombio ante nom- penede mpu’u ala
INT/R-come-CMP giant with AF/R-walk_softly very so_that
daa raepe nu ngana pailu etu. Tapi tempona kolombio

da’a ra- epe nu ngana pailu etu tapi tempo-na kolombio
NEG GF/Ihear AG child  orphan that but time -DEF giant

narata nanoto rara nu ngana pailu,
na- rata na- noto rara nu ngana pailu

INT/R- come STV/R-clear insides GEN child  orphan

it’s better if we exchange sarongs lebih baik kita saling menukar
and shirts.” The giant’s son sarung dan baju.” Jawab anak
answered, "Oh yes.” That was raksasa, "Oh, ya.” Begitulah yang
what was done by those two at diperbuat mereka berdua pada
that time, because the orphan waktu itu, karena anak yatim piatu
indeed knew the giant’s inten- memang sudah mengetahui
tion to kill him and eat him. maksud raksasa yang ingin mem-
When they were sound asleep, bunuh dan memakannya. Waktu
the giant came walking very mereka sudah tidur nyenyak,
softly so that he would not be raksasa datang dengan berjalan
heard by the orphan. But when hati-hati supaya tidak didengar
the giant arrived, the orphan oleh anak yatim piatu itu. Tapi
was awake, pada waktu raksasa datang, anak

yatim piatu sudah terjaga,
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tapl ia aga timoni-timoni napisi ala daa
tapi 1'a aga timoni-RED na- pisi ala da’a
but 3sPRO only pretend -CONT STV/R-sleep so_that NEG
ranjani nu kolombio. Nompamulamo kolombio

ra- njani nu kolombio nom- pa- mula-mo kolombio
GF/I'know AG giant AF/R-CAUS-begin -CMP  giant

nangala ngana etu nisambalena bo nitompona
naN- ala ngana etu ni- sambale-na bo ni-tompo -na
AF/R-take child  that GF/R-slaughter-3s and GF/R-chop_up-3s

nipajadi uta ntibo to
ni- pa- jadi uta N- tibo to
GI/R-CAUS-become vegetable LG-cooked_rice REL

niporiapu nu ngana pailu pangane. Ri tempona
ni- po- ri -apu nu ngana pailu pangane ri tempo-na
GF/R-TZR-GP-fire AG child  orphan earlier GP time -DEF
kolombio nangala ngana etu rasambalena, daa

kolombio naN- ala ngana etu ra- sambale na da’a

giant AF/R-take child that GF/I-slaughter -3s NEG
nawela ngana pailu to nisambalena aga anana
na- wela ngana paillu to ni- sambale-na aga ana -na

INT/R-hit  child
mboto. Sangga naeo

mboto

own when  INT/R-day morning
anana, daa wou nadota
ana-na da’a wo’'u na-

orphan REL GF/R-slaughter-3s only child-3sPO

mpadondo, niwalanggerona
sangga na- eo mpadondo ni- walanggero -na

GF/R-shake_to_awaken-3s

nembangu,
dota nem- bangu

child-3sPO NEG again INT/R-want INT/R-get_up

but he only pretended to be
asleep so that the giant would
not know. The giant went and
took the child, slaughtered him
and chopped him up and made
him into a side dish to be eaten
with the rice that had been
cooked by the orphan earlier.
When the giant took the child
to slaughter, it wasn’t the or-
phan whom he slaughtered, but
his own son. When it was morn-
ing he shook his son to awaken
him, but he didn’t want to get up,

namun dia hanya berpura-pura
tidur supaya tidak diketahui oleh
raksasa. Raksasa lalu mengambil
anak itu, menyembelih dan
memotongnya untuk dijadikan
lauk dan dimakan dengan nasi
yang dimasak oleh anak yatim
piatu tadi. Pada waktu raksasa
mengambil anak itu untuk
disembelih, bukan anak yatim
piatu itu yang diambilnya,
melainkan anaknya sendiri.
Keesokan harinya dia
membangunkan anaknya, tapi
dia tidak mau bangun,
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sampe nembangu  ia nalangamo eo. Ri tempo
sampe nem- bangu i’a na- langa-mo eo ri tempo
until  INT/R-get_up 3sPRO STV/R-high -CMP sun GP time

kolombio nalai nenjayo nisarumaka
kolombio na-  lai ne- njayo ni- sarumaka

giant INT/R-go INT/R-walk_around GF/R-hope

anana to noturuetu, tanusi ngana pailu.
ana -na  to no-  turu etu  tanusi ngana pailu
child-3sPO REL INT/R-lic_down that  whereas child orphan

Sangga nalaipa kolombio nembangumo ngana etu
sangga na-  lai-pa kolombio nem- bangu -mo gana etu
when  INT/R-go -SEQ giant INT/R-wake_up-CMP child  that

madota mompelea malai nggari setu.
ma- dota mom-pelea ma- lai nggari setu
INT/Iwant AF/I- flee STV/I.go from  there

Nipowiana saongu akala. Ia
ni- po- wia-na sa- ongu akala i’a
GF/R-TZR-do -3s one-CLSF_round_obj/animals strategy 3sPRO
nompasiromu  kutu sambanga, toila

nom- pasiromu kutu sa- N- banga toila
AF/R-gather lice one-LG-coconut_shell lime

saongu bobo, pade

sa- ongu bobo pade
one-CLSF_round_obj coconut_water_container then
nanggaliwo nalai.

na- nggaliwo na- lai

INT/R-depart INT/R-go

with the result that when he got sehingga matahari sudah tinggi
up the sun was already high. baru dia bangun. Waktu raksasa
When the giant went for a walk pergi jalanjalan, dipikirnya

he thought it was his son who was anaknyalah yang tidur, padahal
sleeping there, whereas in fact it anak yatim piatu itu. Waktu

was the orphan. When the giant raksasa sudah pergi, anak itu
had gone, the boy got up, wanting bangun dan ingin melarikan

to flee away from there. He worked diri dari tempat itu. Dipikirkannya
out a strategy. He gathered up a suatu siasat. Dia mengumpulkan
half-coconut shell of lice and a kutu sebanyak separuh

coconut water container full of tempurung dan kapur satu

lime, and then he left. tempurung, lalu dia berangkat.
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Dako narata
dako na-

santongo jala nikitana
rata sa- ntongo jala ni-

etumo
kita-na etu -mo

just  INT/R-come one-middle road GF/R-see -3s that-CMP

kolombio neraga. Nikamburakana kutu. Nalera
-kolombio ne-  raga ni- kamburaka-na kutu na- era
giant INT/R-chase GF/R-scattered  -3s lice =~ INT/R-distract
nantirunaka kutu etu kolombio, ngana etu

naN- tirunaka kutu etu kolombio ngana etu

AF/R-pick_up lice  that giant child  that
nompasimbuku  nongowa. Tapi naupa ia nongowa,
nom- pasimbuku no- ngowa tapi naupa i’a no- ngowa
AF/R-try INT/R-run although 3sPRO INT/R-run
sampenjani namunji woumo kolombio.

sa- N- pe-njani na- munji wo'u-mo kolombio

one-LG-NR-know STV/R-close

Niposona bobo
ni- poso-na bobo

again-CMP giant

ntoila, etu
N- toila etu

GF/R-break-3s coconut_water _container LG-lime that

najadi kulimu nanggalendu

na-  jadi

INT/R-become cloud AF/R-AFF-cover eye
narata ri  sou

na- rata ri  sou

INT/R-come GP house Barampongu

nipekutanana, "Nikitamu
ni- pe- kutana-na ni-
GF/R-TZR-ask -3s

He had covered half the distance
when he saw the giant chasing
him. So he scattered the lice.
The giant got distracted picking
up the lice, and the boy tried to
run. But although he ran,
suddenly the giant got close
again. He broke open the
coconut water container full of
lime, and it became a cloud that
covered the eyes of the giant
until he arrived at the house of
Barampongu. Arriving there he
asked, "Did you see the orphan
just now?”

kita-mu
GF/R-see -2sPO child orphan earlier

mata kolombio sampe

kulimu naN- ka- lendu mata kolombio sampe

giant until

Barampongu. Narata ri  setu
Barampongu na-

rata ri  setu
INT/R-come GP there
ngana pailu
ngana pailu

panea?”
pane’a

Waktu dia baru saja sampai di
tengah perjalanan, dilihatnya
raksasa itu mengejarnya. Maka
dihamburkannya kutu-kutu itu.
Raksasa asyik memungut kutu
itu, sementara anak itu berusaha
lari. Walaupun dia lari, tiba-tiba
saja raksasa sudah dekat lagi.
Dipecahnya tempat kapur,
sehingga menjadi awan yang
menghalangi mata raksasa
sampai dia tiba di rumah
Barampongu. Setelah tiba di
situ dia bertanya, "Apakah kamu
melihat anak yatim piatu tadi?”
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Niuli Barampongu, "Daa.”
ni- uli Barampongu da’a
GF/R-say Barampongu  NEG
ngisi Barampongu nabelo.
ngisi Barampongu na-

Sampenjani
sa- N- pe-njani ni-
one-LG-NR-know
setumo

belo ri setu-mo kolombio

nikitana
kita-na
GF/R-see -3s

kolombio

teeth Barampongu  STV/R-good GP there -CMP giant

nekutana, "Nokuya siko

ne- kutana nokuya si- iko
EMP -2sPRO teeth -2sPO STV/R -good

INT/R-ask why

Nesono

ne- sono

INT/R-answer Barampongu
”Ane waa, koto kaku
ane wa’a koto ka-aku

if like_that cut
ngisiku
ngisi-ku  na-

nabete bo nabemba.”
bete bo na- bemba
teeth -1sPO STV/R-big and STV/R-wide

ngisimu nabelo?”
ngisi-mu na-  belo

Barampongu, “Nitonggo nu baliu balanda.”
Barampongu ni- tonggo nu baliu balanda
GF/R-chop AG axe  Duich

ngisiku, apa

wo’u ngisi-ku  apa
Jfor-1sPRO  again  teeth -1sPO  because

Nanguli
nalN- uli
AF/R-say

Barampongu, "Ane aga etu daa nakajaka,
Barampongu ane aga etu da’a na- kaja ka

Barampongu  if

only that NEG STV/R-difficult-?

poturumo ri bunggu nu kayu. Aku  mombakotona.”
po- turu -mo ri bunggu nu kayu aku momba-koto-na
IMP-lie_down-CMP GP top GEN tree  IsPRO AF/I- cut -3s
Nompamula ia nosampu baliu
nom- pa- mula i'a no- sampu baliu

AF/R-CAUS-begin 3sPRO INT/R-sharpen axe

Barampongu said, "No.” Suddenly
he saw that Barampongu had nice
teeth. So the giant asked, "Why
are your teeth nice?” Barampongu
answered, "They were chopped
with a Dutch axe.” ”If that’s the
case, cut my teeth for me too,
because my teeth are big and
wide.” Barampongu said, "If that’s
all you want, that’s not difficult
at all; lie down on the top of the
log. T will cut them.” He began
to sharpen the axe

Barampongu berkata, "Tidak.”
Tiba-tiba dia melihat gigi
Barampongu yang bagus. Lalu
raksasa bertanya, "Mengapa
gigimu bagus?” Jawab
Barampongu, "Gigi saya dipotong
kapak Belanda.” "Kalau begitu,
potongkan juga gigi saya, karena
gigi saya besar dan lebar.”
Barampongu berkata, "Kalau
hanya itu tidak sukar,
berbaringlah di atas balok kayu
agar saya dapat memotongnya.”
Dia mulai mengasah kapak
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sampe natajam puu. Sangga natajapa

sampe na- taja  mpu’u sangga na-  taja -pa

until ~ STV/R-sharp very  when STV/R-sharp-EQ

nipamulanamo, daasi nikoto mpakabelo,

ni- pa- mula-na-mo da’a-si ni- koto m- pa- ka- belo
GF/R-CAUS-begin -3s -CMP NEG -EMP GF/R-cut ADV-CAUS-AFF-good

aga nitonga ante baliu, sambela ri  ngisi
aga ni- tonga ante baliu sa- N- bela ri  ngisi
only GF/R-chop with axe one-LG-CLSF _blows GP teeth

sambela ri tambolo sampe kolombio etu namate.
sa- N- bela ri tambolo sampe kolombio etu na- mate
one-LG-CLSF _blows GP neck until  giant that STV/R-die

Wetumo kabali kolombio bo ngana pailu.
wetu -mo kabali kolombio bo ngana pailu
like_that-CMP folk_tale giant and child  orphan

until it was very sharp. When it sampai tajam sekali. Setelah

was sharp, he began, but he didn’t tajam, dia mulai memotong,

cut carefully; he just chopped tapi dia tidak memotong dengan
with the axe, one blow to the hati-hati; dia hanya mengayunkan
teeth, one blow to the neck, until kapaknya, satu kali kena di gigi,
the giant was dead. That’s the satu kali di leher, sampai raksasa
folk tale about the giant and the itu mati. Begitulah dongeng
orphan. raksasa dan anak yatim piatu.

TESA SABINGGA

Cerita berikut direkam oleh Andi Lasipi, pada bulan Mei 1983 di
desa Dombu, Kecamatan Marawola, Kabupaten Donggala, Sulawesi
Tengah, kemudian disunting oleh Timotius Lasipi. Transkripsi dan ana-
lisis linguistis dilakukan oleh Don Barr. Cerita ini merupakan suatu cerita
rakyat yang dalam bahasa Da’a disebut kabali.

Ada banyak cerita rakyat Da’a tentang seseorang yang melahirkan
anak yang cacat atau seekor binatang atau burung. Dalam cerita-cerita
ini, selalu putri ketujuh dari raja yang pada akhirnya setuju kawin dengan
orang cacat itu, yang kemudian secara menakjubkan berubah menjadi
seorang pangeran tampan.
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Suatu ciri menarik yang ditemukan dalam banyak cerita terdapat
juga pada akhir cerita ini, di mana ada suatu ledakan di dalam dapur,
lalu rumah yang dihuni kedua tokoh utama cerita naik ke langit mening-
galkan orang-orang lain. Tema ini telah ditemukan dalam beberapa per-
gerakan yang mengharapkan datangnya akhir zaman yang pernah terjadi
di daerah Da’a. Harapan dari mereka adalah keluar dari dunia ini, ke-
mudian naik menuju langit, di mana segalanya akan jadi indah dan tanpa
ada masalah hidup di dunia.

Pada akhir tahun 1950-an dan awal tahun 1960-an terdapat suatu
pergerakan akhir zaman yang demikian di daerah Bawuaya sebelah sela-
tan desa Gimpubia yang menarik pengikut dari beberapa desa. Semuanya
berharap dapat naik ke langit seperti yang terjadi dalam cerita ini. Me-
nurut anggapan, hanya orang-orang baik saja yang dapat naik ke langit,
sehingga di akhir cerita ini dikisahkan orang-orang yang ditinggalkan
menangis karena mereka telah berkata bahwa Sabingga adalah jahat,
sedangkan justru dialah yang naik ke langit.

TESA SABINGGA

This following story is an oral text recorded by Andi Lasipi, May, 1983,
in Dombu village, Marawola suddistrict, Donggala district, Central Sulawesi.
It was edited by Timotius Lasipi. Transcription and linguistic analysis were
done by Don Barr. It is a narrative folk tale, called kabali in Da’a.

The theme of someone giving birth to a deformed child or an ani-
mal or bird is a common one in Da’a folk tales, with many variations
found. In such stories, it is always the seventh daughter of the king who
finally agrees to marry the deformed person, who always then miracu-
lously changes into a handsome prince.

A further interesting feature found in many such tales is the ending of
this tale in which there is an explosion in the kitchen, after which the house
with the hero and heroine in it rises up into the sky leaving behind the rest
of the people. This theme has found adherents in modern days in several
millenial movements which have occurred in the Da’a area. The hope in
all of them is to rise up out of this world into the sky where all will be
wonderful and with none of the problems of living in the world.

As recently as the late 1950’s and early 1960°s there was such a
millenial movement in the Bawuaya area south of the village of Gimpubia
which gathered adherents from many villages, all hoping to rise up into
the sky. It is felt that only good people can experience this rising up to
the sky, hence the ending of this text in which those left behind weep
and cry because they had said that Sabingga was evil, whereas he was the
one who rose up into the sky.



Tempo totua nggaolu
tempo to-

noana,
tu’a nggaolu no-
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noana ira

ana no- ana ira

time person-old  long _ago INT/R-child INT/R-child 3pPRO

langgai. Nesuwu
langgai ne-

matana,
mata-na
eye -3sPO one-side

sabingga  palena,

sanggada kadana.
sa- N- kada kada -na na-

sambolo
sa- N- bolo onge-na
hand-3sPO one-L.G-hole mnose -3sPO

sa- bingga pale -na

ngana langgai sabingga lau

suwu ngana langgai sa- bingga lau
male INT/R-born  child  male

one-side only
ongena,

one-LG-leg/foot leg/foot-3sPO STV/R-big -CMP 3sPRO only

netoo-too ri  sou.
ne- to’'o -RED 11 sou

Nanguli 1ia,
naN- uli

Nabetemo ia aga
bete-mo 1'a aga

"Indo, keni

1’a indo keni

INT/R-stay-CONT GP house AF/R-say 3sPRO mother take
kaku sambuluku ei, keni ka ana madika papitu

ka-aku

sambulu-ku  €’i keni ka ana madika papitu

for-1sPRO betel_nut -1sPO this take to child king seven

*»

ria.” Nanguli indona,
ria naN-uli indo -na ma-

"Madotamo
dota-mo

ana madika
ana madika

there AF/R-say mother-3sPO INT/I-want-CMP child king

mangala iko?
malN-ala 1ko
AF/I- take 2sPRO

In the time of the ancestors long
ago, some people had a child, a
male child. When the boy was
born he had only one eye, one
hand, one nostril, one leg. When
he was big he just stayed in the
house all the time. He said,
"Mother, take my betel nut for
me, take it to the seven daughters
of the king over there.”! His
mother said, "Would the daugh-
ters of the king want to take you
for a husband?

Waktu nenek moyang dulu ada
orang melahirkan seorang anak
laki-laki. Anak laki-laki itu waktu
lahir hanya satu biji matanya,
sebelah tangannya, satu lobang
hidungnya, dan sebelah kakinya.
Ketika dia sudah besar dia hanya
tetap tinggal di dalam rumah. Dia
pun berkata, "Ibu, bawakan
pinanganku ini ke tujuh anak raja
disana.” Ibunya berkata, "Apakah
anak raja mau mengambil
engkau menjadi suami?

'To propose marriage, the young man’s family takes betel nut to the home of the girl. If
she recieves the betel nut, it means she accepts the proposal.
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Iko etu aga sabingga matamu

iko etu aga sa- bingga mata-mu
-2sPO one-LG-hole nose -2sPO

2sPRO that only one-side eye

sabingga  kadamu.”  ”Nau
sa- bingga kada -mu nau
one-side

kana rakeni

sambolo ongemu
sa- N- bolo onge-mu

daa madota indo
da’a ma- dota indo

leg/foot-2sPO even_though NEG INT/I-want mother
kaku ei.” Nanguli indona, . ”Ane

kana ra- keni ka-aku e’i naN-uli indo -na ane
must GF/I-take for- IsPRO this AF/R-say mother-3sPO if

wetu wal kaku
wetu wal ka- aku

indona
indo -na

sambulu.” Nalaimo wel

sambulu na-
ltke_that give for- IsPRO betel_nut

lai-mo we’i

INT/R-go -CMP now

nanggeni sambulu. Narata ri  wiwl njou,
naN- keni sambulu na-

rata 1 wiwi N- sou

mother-3sPO AF/R-take betel nut INT/R-come GP edge LG-house

”Q, Indo
o indo
oh mother one-side

Sabingga

mepone sou
me- pone sou

tunggai.
tunggai

tanu, pepone.”
pone o daa
SUR IMP-climb_up oh NEG

Aku ei, madika, kana
aku e’li madika kana

sa- bingga tanu pe-

”0, daa

INT/I-climb_up house continually 1sPRO this king must

mompongomo
mom- pongo -mo kana mo-

kana mojaritamo.”
jarita-mo naN-uli madika

Nanguli madika,

AF/I-chew_betel CMP must INT/I-talk -CMP AF/R-say king

You have only one eye, one
nostril, one leg.” "Even though
you don’t want to, Mother, you
must take it for me.” So his
mother said, "If it’s like that,
give me the betel nut.” So his
mother left, taking the betel
nut. When she arrived at the
side of the house, someone said,
"Oh, mother of Sabingga, come
up here.” "Oh, that is the very
reason I have come.” [lit. I
won’t come up into the house a
long time.] I must chew betel
nut, O king, I must talk.” The
king said,

Matamu saja hanya satu biji,
hidungmu hanya satu lobang,
dan kakimu hanya satu.” "Walau-
pun tidak mau, ibu harus mem-
bawakannya untuk saya.” Ibunya
berkata, "Kalau begitu, berikan
saya pinangan itu.” Pergilah ibu-
ibunya membawa pinangan. Waktu
dia tiba di samping rumah, ada
yang berkata, "Oh, Mama
Sabingga, silakan naik ke mari.”
"Oh, justru karena itu saya
datang.” [secara harfiah: "Oh,
saya tidak naik ke rumah untuk
waktu yang lama.”] "Raja, saya ini
harus makan sirih dan berbicara.”
Raja berkata,



"Ane maria jarita Indo
ane ma- ria jarita indo
if  INT/IEXS talk

"Aku el

IsPRO this AF/I- take

Bara semana ira
bara sema-na ira

perhaps who -DEF 3pPRO  seven

sambaa-mbaa.”
sa- mba’a -RED ne-
"Tpeke, nasiate

tpeke  na- siate
EXC STV/R-degraded very

Daa manggoto

mother one-side

manggeni sambulu
aku €1 maN-keni sambulu

papitu to
papitu to
REL INT/I-want-DEF with
Nesuwumo

suwu-mo ana madika ngga-ria
one-CLSE_bipeds-RAND INT/R-exit -CMP child king

mpuu aku
mpu’'u aku
IsPRO AF/I- take one-side
Tujumo to

tyju -mo to
useless-CMP person

mokarajaa.
da’a ma- nggoto mo- Kkarajaa

woumo
wo’u -mo
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Sabingga, daa ratesa.”
sa- bingga da’a ra- tesa

NEG GF/I-talk

Sabingga ka ana komi.
sa- bingga ka ana komi
betel_nut o ne-side to child 2shPRO

madotana nte
ma- dota-na nte

ana madika nggaria.

from -there

mangala Sabingga.
maN-ala sa- bingga

sambaa.
sa- mba’a

like_that-DEF INT/R-descend again-CMP one-CLSF_bipeds

NEG STV/I-able INT/I-work
wetuna.” Nanau

wetu -na na- na’u

"Bara iko siko lea

bara iko si- 1ko lea

mangala
maN- ala sa- bingga

Sabingga?”

perhaps 2sPRO EMP-2sPRO sibling AF/I-take one-side

”If you have something to talk
about, mother of Sabingga, say
it.”! ”I'm bringing Sabingga’s
betel nut to your daughters.
Perhaps one among the seven
will want to accept it.” One of
the king’s daughters came out
of the house. "Ugh, I'd really be
degraded to take Sabingga as a
husband. He’s not able to work.
A person like that is useless.”
Another daughter came down
from the house. "Maybe you,
little sister, would like to take
Sabingga as a husband?”

”Kalau ada yang hendak dikatakan,
Mama Sabingga, katakanlah.? ”Saya
membawa pinangan Sabingga
kepada anak raja. Mungkin ada
seorang di antara mereka bertujuh
yang mau.” Keluarlah anak
perempuan raja dari dalam
rumah, "Th, saya akan jadi hina
sekali jika mengambil Sabingga
sebagai suami. Dia tidak dapat
bekerja. Orang seperti itu tidak
ada gunanya.” Seorang anak
perempuan lagi turun dari rumah.
"Mungkin engkau, adik, yang
ingin mengambil Sabingga
sebagai suamir”

'Lit. "Let it not be said.” Formulaic invitation to speak.
2Secara harfiah: "Tidak dibicarakan.” Cara formal memberikan kesempatan bagi dia untuk berbicara.
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”, sema tau
O sema tau
oh who

sabingga lau palena,
sa- bingga lau pale -na
one-side
sanggada kadana.

sa- N- kada kada -na

mangala Sabingga
maN- ala sa- bingga lau mata-na
person AF/I- take one-side

sambolo

sa- N- bolo onge-na
only hand-3sPO one-LG-hole nose -3sPO

lau matana,

only eye -3sPO
ongena,

Daa manggoto
da’a ma-

nggoto

one-LG-leg/foot leg/foot-3sPO NEG STV/I-able

mokarajaa  ka Kkitamo etu.”
mo- karajaa ka ita -mo  etu
INT/I-work  for 1piPRO-CMP that

kapapituna panggaopuna

Hai, nagana
hai na-  gana
EXC STV/R-enough

noriapu ri awu 1l
ka-papitu-na palN-ka-opu -na no-

rl-apu rn awu ri

NR-seven -NR NR- NR-finish-NR INT/R-GP-fire GP kiichen GP

saa. “Bara iko  siko mangala sambulu
sa’a bara iko si- iko maN-ala sambulu
there perhaps 2sPRO EMP-2sPRO AF/I- take betel_nut

Sabingga?” "Ai, waa, aku  saku!” Mana, ”Iamo

sa- bingga ai  wa’a aku si- aku mana 1'a -mo
one-side EXC that_way 1sPRO EMP-1sPRO no_more 3sPRO-CMP

wei.” "Ane waa nepia Sabingga mai mepone?”
we’l ane wa’a nepia sa- bingga mai me- pone

now if that_way when  one-side come INT/I-climb_up
"Ane waa, nepitumbengi.” Mana.
ane wa’a ne- pitu- mbengi ana

if that_way INT/R- seven-night

no_more

”Oh, what person would take
Sabinggar He only has one eye,
only one hand, one nostril, one
leg. He wouldn’t be able to work
for us.” Well, it came down to the
seventh one, the youngest one
who was there cooking in the
kitchen. "Perhaps you there will
take Sabingga’s betel nut?” "Hey,
that’s right, I'm the one!” That
was it. "She’s the one then,” [said
the king]. "If it’s like that, when
- should Sabingga come to the
house?” "In that case, in seven
more days.” That was it.

”Oh, siapa mau mengambil
Sabingga? Hanya satu biji matanya,
hanya sebelah tangannya, satu
lobang hidungnya, sebelah kaki-
nya. Dia tidak dapat bekerja
untuk kita.” Akhirnya tiba pada
puteri yang ketujuh, anak bungsu
yang sedang memasak di dapur
sana. "Mungkin engkaulah yang
ingin mengambil pinangan
Sabinggar” "Ee! Begitulah, saya
maul!” Habis perkara. "Dialah
orangnya,” [kata Raja]. "Kalau
begitu, kapan Sabingga akan
datang dan naik ke rumah?”

”Kalau begitu, tujuh hari lagi.”
Beres.
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Naeo pitumbengi naratamo wel  Sabingga
na- eo pitu- mbengi na- rata-mo we’i sa- bingga
INT/R-day seven-night INT/R-come-CMP now one-side

nggaria, luli-lulina. Epe duuna

ngga-ria luli -RED -na epe duu -na

Jrom -there roll_along-CONT-DEF hear sound-DEF

nakaluli. Nolembau-mbau nggaria.

na-  ka- luli no- lembau-RED  ngga-ria
INT/R-AFF-roll_along INT/R-cane  -CONT from -there

Narata ri  saa, narata ri ngayo ntangga,
na- rata ri  sa’a na- rata ri ngayo N- tangga
INT/R-come GP there INT/R-come GP in_front_of LG- steps
"Hai, etu siko rongomu lea, etu siko

hai etu si- iko  rongo-mu lea etu si- iko

EXC that EMP-2sPRO spouse -2sPO sibling that EMP-2sPRO

rongomu lea.” “Hai, mokuya ri saa, pakelakamo

rongo-mu lea  hai mokuya ri sa’a pakela -ka-mo
spouse -2sPO sibling EXC  why GP there leave_alone-? -CMP

12 ri  saa.” Naratamo ia ri saa, nepone.

i'a ri sa’a na- rata-mo i’a ri sa’a ne-  pone
3sPRO GP there INT/R-come-CMP 3sPRO GP there INT/R-climb_up
Nolembau nepone ranjou.  Nepone

no- lembau ne- pone  raN-sou ne- pone
INT/R-cane INT/R-climb_wp in- house INT, /R-climb_up
ranjou bara  saminggu ira  norongo,

raN-sou  bara  sa- minggu ira no-  rongo

in- house perhaps one-week

On the morning of the seventh
day here was Sabingga coming
from over there, rolling along.
Hear the sound of him rolling
along. Walking with a cane from
over there. When he arrived there
in front of the steps, they said,
"Hey, there’s your husband, little
sister; there’s your husband, little
sister.” "Hey, what’s happening
there, leave him alone there.”
When he arrived there, he climbed
up into the house. He climbed
up into the house with a cane.
After climbing up into the house
and being married about a week,

pPRO INT/R-marry

Pada hari yang ketujuh datanglah
Sabingga dari sana, dengan
berguling-guling. Dengarlah
bunyinya waktu dia berguling.
Dengan bertongkat datang dari
sana. Waktu dia tiba di sana di
depan tangga, kakak-kakaknya
berkata, "He, itu suamimu, Dik,
itu suamimu, Dik.” "He, kenapa
di sana, biarlah dia di sana.”
Waktu dia tiba di sana, dia naik
ke rumah. Dia memakai tongkat
naik ke rumah. Setelah naik ke
rumah, kira-kira satu minggu
setelah menikah,
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nopasabimo ia.

no- pasabi -mo i’a aku

Aku ei malau
e’l ma- lau

INT/R-take_leave-CMP 3sPRO 1sPRO this INT/Igo

mosumomba

mo- sumomba tolu-mpae ane wa’a
if t hat_way yes INT/R-day

INT/I-go_on_trip three-year

mpalondo nalaimo ia.
mpalondo na- lai-mo 1’a
morning

ngguja-nggujana nalai nggari
] lai ngga-ri

ngguja-RED -na na-

tolumpae.” "Ane waa, iyo.” Naeo

ilyo na-  eo

Nalai 12 damo
na- lai 1’a
INT/R-go -CMP 3sPRO INT/R-go 3sPRO still-CMP
saa. Nalaimo

sa’a na- lai- mo

da -mo

limp -CONT-DEF INT/R-go from-GP there INT/R-go -CMP

narata 1 jai

ntopojaga.
na- rata ri  ja'i N-topo -aga

Nanguli topojaga,
naN-uli topo -jaga

INT/R-come GP place LG-person-guard AF/R-say person-guard

"Semar” "Aku.” "Aku  sema?”
sema aku aku sema
who IsPRO 1sPRO who

Sabingga.”
sa- bingga

1sPRO one-side

"Paraluu nuapa?” "Paraluuku malau  mekibali.”
paraluu nuapa paraluu-ku ma- lau me- ki-  bali
need what need -1sPO  INT/I-go INT/I-REQ-change
"Mekibali ri  umbar” "Ri jai  magau.”

me- ki- bali ri  umba ja’'t  magau

INT/I-REQ-change GP where

"Nuapa rabali?”
nuapa ra- bali

momba-bali

GP place king

"Mombabali kadaku el.”
kada -ku e’i

what  GF/I-change AF/I- change leg/foot-1sPO this

he took his leave. "I'm going to
go on a trip for three years.” "If
that’s the way it is, fine.” The
next morning he left. As he
went from there, he just went
limping along. He went along
and arrived at a guard post. The
guard said, "Who is it?” "It’s
me.” "Me who?” "It’s me,
Sabingga.” "What do you
need?” "I need to go and ask to
be changed.” "Where are you
going to ask to be changed?”
"To the king.” "What is going to
be changed?” "I'm going to get
my leg here changed.”

dia mohon pamit. "Saya akan
pergi merantau selama tiga
tahun.” "Kalau begitu, baiklah.”
Keesokan harinya dia pergi.
Waktu dia pergi dari sana, dia
berjalan pincang. Dia pergi
hingga tiba di pos jaga. Penjaga
berkata, "Siapar” ”Saya.” "Saya
silapa?” ”"Saya, Sabingga.” "Perlu
apar” "Saya perlu pergi untuk
meminta agar rupaku diubah.”
"Minta diubah rupamu di mana?”
"Pada Raja.” "Apa yang mesti
diubah?” ”"Saya akan meminta
supaya kakiku ini diubah.”



Napolamo
na- pola -mo
INT/R-go_on-CMP one-side go
woumo

wo’u -Ino

nggarl saa

Sabingga lau guria wou.
sa- bingga lau guria wo’'u na- lai
yonder again INT/R-go
ntuja-ntujana,
ngga-ri sa’a ntuja-RED -na
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Nalai

damo
da -mo

again-CMP from-GP there limp -CONT-DEF still-CMP

empa-empa ranga nalau. Narata sanjunju
empa-RED ranga na- lau na- rata sa- njunju
hobble -CONT 3sPRO INT/R-go  INT/R-come one-series
topojaga, “Mpaka ri umba?” “Lau mekibali.”

topo jaga mpaka ri umba lau  me- ki- bali
person-guard to GP where go  INT/I-REQ-change
"Mekibali ri jai semar?” ”Ri Jal magau.”
me- ki- bali r1 ja’i sema ri ja'i magau
INT/I-FREQ-change GP  place who GP place king

Ai, nalai woumo 1a. Nagana pitunjunju
ai na- lai wo'u-mo i’a na-  gana  pitu- njunju

EXC INT/R-go again-CMP 3sPRO STV/R-enough seven-series

topojaga, nekutana
topo -jaga ne-
person -guard INT/R-ask

umba tanu komir” “Lau mekibali.”

umba tanu komi lau me-
where SUR 2shPRO go

"Mekibali i jal

INT/I-REQ-change GP place who

Sabingga went on going in the
same direction. He went on
again from there, just limping
and hobbling along He arrived
at the next guard. "Where are
you going?” "I'm going to ask to
be changed.” At whose place
are you going to ask to be
changed?” "At the king’s.” Well,
on he went. When he had
passed by seven guards, another
guard asked him, "Hey, where
are you going?” "I’'m going to
ask to be changed.” At whose
place are you going to ask to be
changed?” "At the king’s.”

woumo
kutana wo’u -mo

semar”
me- ki- bali 1 ja’'i sema

sanjunju,  "Mpaka ri
sa- njunju mpaka ri

again-CMP one-series to GP

bali

INT/I-FREQ-change

"Ri jai  madika.”
ri  ja’t madika
GP place king

Sabingga terus melanjutkan
perjalanannya. Dia pergi dari
sana dengan berjalan terpincang-
pincang dan tertimpang-timpang.
Dia tiba pada penjaga berikutnya.
"Mau ke mana?” "Saya pergi
meminta supaya rupaku diubah.”
"Pada siapa kau akan minta
diubah?” "Pada Raja.” Lalu dia
terus berjalan. Waktu dia sudah
melewati tujuh penjaga, seorang
penjaga lagi bertanya, "Kamu
mau ke mana sih?” ”"Saya pergi
meminta supaya rupaku diubah.”
"Pada siapa kau akan minta

diubah?” "Pada Raja.”
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”Ane waa, kaumo.” Nalaumo, narata i jai
ane wa’a kau-mo na- lau-mo mna- rata ri ja’l
if that_way go -CMP INT/R-go -CMP INT/R-come GP place

madika nikandanamo pompiku madika.
madika ni- kanda-na-mo pom-piku madika
king GF/R-beat -3s-CMP NR- close hking

Nikanda-kandana nesono madika, "Sema ritu?” “Aku.”
ni- kanda-RED-na ne- sono madika sema ritu aku
GF/R-beat -REP -3s INT/R- answer king who there  IsPRO
"Aku sema?” ”Sabingga.” "Ai mokuya tanu?”

aku sema sa- bingga ai  mokuya tanu

I1sPRO who one-side EXC what’s_the matter SUR
"Mekibali.” Nesuwu magau nggaria. “Nuapa

me- ki- bali ne- suwu magau ngga-ria nuapa
INT/I-REQ-change INT/R-exit  king  from -there what

rabali?” "Kadaku,  kita nggomi mbotomo  aku.

ra- bali kada -ku kita N- komi mboto-mo aku
GF/I-change leg/foot-1sPO see AG-2shPRO selff  -CMP 1sPRO

Nau mataku  saongu lau.”  "Ane

nau mata-ku  sa- ongu lau ane

even eye

waa madota iko
wa’'a ma- dota iko
that_way INT/I-want

Nanguli Sabingga,
AF/R-say one-side if

”If that’s how it is, go on!” He
went on and when he arrived at
the king’s place he beat on the
king’s door. He pounded and
pounded on the door, and the
king answéered, "Who is there?”
"It’s me.” "Me who?” "Sabingga.”
“"Well, what’s the matter?” "I want
to ask to be changed.” The king
came outside. "What do you want
to be changed?” "My leg, you can
see for yourself. I even have only
one eye.” "If it’s like that, do you
want me to pound you in the
mortar?” Sabingga said, "If that’s
the way it is, King, I want to.”

-1sPO one-CLSF_round_things/animals only if
kupombayu?”

ku-po- N- bayu

2sPRO 1s-TZR-LG-pound_in_mortar
"Ane waa,
naN-uli sa- bingga ane wa’a
that_way king

magau madota.”
magau ma- dota
INT/I-want

”Kalau begitu, pergilah!” Dia pun
pergi, dan waktu dia tiba di tempat
Raja, dia mengetuk pintu Raja.
Dia mengetuk-ngetuk pintu, lalu
Raja menjawab, "Siapa di situ?”
”Saya.” "Saya siapa?” "Sabingga.”
"Ee, kenapa kau?” "Saya mohon
agar rupaku diubah.” Raja keluar
dari dalam. "Apa yang kau
inginkan untuk diubah?” "Kakiku,
coba Bapak lihat sendiri.
Mataku pun hanya satu.” "Kalau
begitu, maukah kau saya
tumbuk?” Sabingga berkata,
”Jika demikian, Raja, saya mau.”



"Ane waa

if  that_way IMP-AFF:sit

pekatoko ri
ane wa’a pe- ka- toko ri
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bolo nonju.” Nekatoko
bolo nonju ne-
GP hole mortar

ka- toko
INT/R-AFF-sit

ri  saamo ranga ri  bolo nonju.
ri sa’a-mo ranga ri bolo nonju

GP thereCMP 3sPRO GP hole moritar

Nipombayu naoya njese

ni- po- N- bayu na-  oya njese
GF/R-TZR-LG-pound_in_mortar STV/R-smashed Jine_pieces
riamo. Naoya njesemo, mana.

ria -mo na- oya njese -mo mana

there-CMP STV/R-smashed Jine_pieces-CMP no_more

Naoya-oya
na- oya -RED pade ni-

pade nialana

kapa. Nilemo

ala -na kapa ni- lemo

STV/R-smashed-INS  then GF/R-take-3s cotton GE/R-roll_in_ball

kapa, nilemo-lemo-lemo,
kapa ni- lemo

mana. Najadi

-RED -RED mana na- jadi

cotton  GF/R-roll_in_ball- CONT-CONT no_more STV/R-become

manusiamo  nipopomata puramo,
manusia-mo  ni-  po- po- mata pura-mo
human -CMP GF/R-TZR-CAUS-eye all -CMP
nipoponosamo, pade nipakau nalau

ni-  po- po-nosa -mo

pade ni-

pakau na- lau

GF/R-TZR-CAUS-breath-CMP then GF/R-ordered INT/R-go
gusaa nipopeanto. -

gusa’a ni- po- peanto

yonder GF/R-TZR-look_at_from_far_off

It it’s like that, sit down in the
hole of the mortar.” So he sat
down in the hole of the mortar.
He was pounded there until he
was smashed into fine pieces.
When he was all smashed into
fine pieces, that was it. When he
was all smashed, the king took
some cotton. He rolled the
cotton in a ball; he rolled and
rolled and rolled it. That was it:
he became a human. He was
given eyes and everything; he
was given breath, and then he
was ordered to go over there a
ways to be examined.

"Kalau begitu, duduklah di
lobang lesung.” Dia pun duduk
di lobang lesung. Dia ditumbuk
sampai hancur lebur di situ.
Waktu dia sudah hancur lebur,
selesailah. Setelah sudah
dihancurkan, maka Raja
mengambil kapas. Kapas itu
dibuat menjadi gumpalan terus-
menerus. Akhirnya dia menjadi
manusia, dengan diberikan
mata dan segalanya. Dia
diberikan nafas, lalu disuruh
pergi ke suatu tempat untuk
dilihat dari jarak jauh.
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Narata ri  jai
na- rata ri ja’i

topojaga,

O, etu wou si
topo -jaga ©

manusia

etu wo'u sl manusia

INT/R-come GP place person-guard oh that again EMP human

miju-mijumo  palona,

kadana
miju-RED-mo  palo -na  kada

damo

-na da -mo

thin-INS -CMP buttocks -3sPO leg/foot-3sPO still-CMP

nanggedi, tpe! Natingguli
tingguli wo'u-mo ri ja’l
STV/R-L.G-small EXC INT/R-return
magau. "Wenuka panea, nabelomo?”

belomo o da’a
earlier  STV/R-good-CMP oh NEG

Namiju wel

na- N- kedi tpe na-

magau wenu-ka pane’a na-

king how -?
nanggedi wel kadaku.
na- N- kedi we’i kada -ku

woumo ri jai

again-CMP GP place
"0, daa,

miju we'l

STV/R-LG-small now leg/foot-1sPO STV/R-thin now

paloku.” Nipakabelo
palo -ku ni- pa-

woumo.
ka- belo wo’u-mo

buttocks-1sPO GF/R-CAUS-AFF-good again-CMP

Nipakabelo-belo, kadana nipakabete,

ni- pa- ka- belo-RED kada ni- pa- ka- bete
GF/R-CAUS-AFF-good-INS  leg/foot-3sPO GF/R-CAUS-AFF-big
nipakabelo puramo palo. Nesono woumo,
ni- pa- ka- belo pura-mo ne-  sSONO Wo’U -mo

GF/R-CAUS-AFF-good all -CMP buttocks INT/R-answer again -CMP

”Kau woumo mpaka gusaa.”
kau wo’'u-mo mpaka gusa’a
go  again-CMP to yonder

When he arrived at the guard
post, the guard said, "Oh, now
that’s a man with skinny buttocks,
and his feet are still small, ugh!”
He went back again to the king.
"How was it just now, are you all
fixed?” ”Oh no, now my feet are
small. Now my buttocks are thin.”
It was fixed again. It was fixed
carefully, his feet were made big,
his buttocks were all fixed up. The
king said again, "Go over there
again.” When he arrived over
there, the guard said,

Narata
na- rata gusa’a
INT/R-come yonder

gusaa,

Waktu dia tiba di pos jaga, penjaga
berkata, "Oh, itu lagi manusia
yang kecil pantatnya, dan kakinya
masih kecil. Ih!” Dia pun
kembali lagi kepada Raja.
"Bagaimana tadi, sudah baik?”
”Oh, tidak, kakiku sekarang
kecil. Pantatku juga sekarang
kecil.” Maka diperbaiki lagi.
Dibuat dengan baik-baik,
kakinya diperbesar, dan
pantatnya diperbaiki semua.
Raja berkata lagi, "Pergilah ke
sana lagi.” Waktu dia tiba di
sana, penjaga berkata,
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"Etu wou  si tau nabelomo kada, koro
etu wo'u si tau  na- belo-mo kada koro
that again EMP person STV/R-good-CMP leg/foot body

nabelo puramo. Balengga damo  nanggedi.”

na- belo pura-mo balengga da -mo na-  N-kedi
STV/R-good all -CMP head still-CMP STV/R-LG-small
Nanjili woumo ri jai magau. Narata ri  saa
na- njii wou-mo ri ja'i magau na- ratari sa’a
INT/R-return again-CMP GP place king INT/R-come GP there
nekutana magau, "Wenuka panea, nabelomo?” ”0,
ne-  kutana magau wenu-ka pane’a na-  belo-mo o
INT/R-ask king how -?  earlier  STV/R-good-CMP oh
daapa, balenggaku  danakedi.” Nipakabelo

da’a -pa balengga-ku  da-na- kedi ni- pa- ka- belo
NEG et head -IsPO still-STV/R-small GF/R-CAUS-AFF-good
woumo, nitambai-mbai. Naopuni pakabelo

wo'u-mo ni-
again-CMP GF/R-add
magau, nipakau woumo

magau ni- pakau wo’u -mo

king  GF/R-ordered again-CMP 3sPRO go
sangganipa.” Nalau

woumo
wo'u -mO sa- nggani-pa na-

tambai-RED na-
- -REP STV/R-finish GF/R-CAUS-AFF-good

opu ni- pa- Kka- belo

"Kau nalau
kau na- lau
INT/R-go

saa, narata

lau sa’a na- rata

again-CMP one-time -more INT/R-go  there INT/R-come

r1  saa nanguli topojaga,
ri  sa’a naN-uli topo -jaga
GP there AF/R-say person-guard

"Now that’s a person whose feet
are good, whose whole body is
good. But his head is still small.”
He returned again to the king.
When he arrived there, the king
asked, "How was it just now, are
you all fixed?” "Oh, not yet, my
head is still small.” It was fixed
again, added on to. After he
had been fixed by the king, he
was told once more: "Go again
one more time.” He went there,
and when he arrived there the
guard said,

”Oh, itu lagi orang yang kakinya
sudah baik, badannya sudah
baik semua, tapi kepalanya
masih kecil. Dia pun kembali
lagi kepada Raja. Waktu dia tiba
disana, Raja bertanya, "Bagaimana
tadi, sudah baik?” "Oh, belum,
kepala saya masih kecil.” Maka
kepalanya diperbaiki dan
diperbesar agi. Setelah diperbaiki
oleh Raja, dia disuruh lagi:
"Pergilah satu kali lagi.” Dia pergi
ke sana, dan waktu dia tiba di
sana penjaga berkata,
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”O etu wou Ssi
o etu wo'u si
oh that again EMP human

Palena,
pale -na

matana.
mata-na

manusia nabelomo

manusia na-
STV/R-good-CMP head -3sPO

etu woumo
etu wo'u-mo na-

balenggana,
belo-mo balengga-na

nasenggo.”
senggo

eye -3sPO hand-3sPO that again-CMP STV/R-deformed

Natingguli woumo  1a
na- tingguli wo'u-mo i’a
INT/R-return

paleku  wei daa nanoa,
pale-ku  we’i da’a na- noa

jai  magau. "0,
ja’i  magau o

again-CMP 3sPRO GP place king oh

nasenggo.”
na-  senggo

hand-1sPO now NEG STV/R-straight STV/R- deformed

Nipanoa
ni- pa- noa

woumao.

Naopu
wo’u -mo na-

nipanoa
opu ni- pa- noa

GF/R-CAUS-straight again-CMP STV/R-finish GF/R-CAUS-straight

yaa, nalau
ya’'a na-
like_that INT/R-go

nanguli topojaga,

AF/R-say person-guard oh if

etupa manusia.” Waamo
etu-pa manusia wa’a  -mo
that-?  human

"Ho, ane weipa, magau, nabelomo.”
belo-mo na-
STV/R-good-CMP STV/R-good-CMP

ho ane we’i-pa magau na-
ho i now-? king

”Oh, that is a human whose head
and eyes are good. But his hand
is still deformed.” He returned
again to the king. "Oh, now my
hand is not straight, it’s deformed.”
So it was straightened again.
After it was straightened just so,
he went one more time. When
he arrived there, the guard said,
”Oh, if it’s like that now, that’s
it. Well now, that’s a human being.”
That’s what the guard said. "Well
now, King, I'm all fixed.” "Are
you all fixed?”

sangganipa.
lau sa- nggani-pa

Narata ri saa
na- rata ri sa’a
one-time -more INT/R-come GP there

”O, ane wetupa
naN-uli topo -jaga o ane wetu
like_that-? no_more ho

mana. Ho,
-pa mana ho

tesa ntopojaga.
tesa N-topo -jaga
that_way-CMP talk LG-person-guard

"Nabelomo?”
belo-mo

”Oh, itu lagi manusia yang sudah
baik kepalanya dan matanya,
tapi tangannya masih cacat.” Dia
pun kembali lagi kepada Raja.
”Oh, tanganku sekarang belum
lurus, masih cacat.” Maka
diluruskan lagi tangannya. Sesudah
diluruskan begitu, dia pun pergi
sekali lagi. Waktu dia tiba di sana
penjaga berkata, "Oh, kalau begitu,
sudahlah. Wah, itu baru manusia.”
Begitulah kata penjaga. "Oh,
kalau sekarang, Raja, sudah baik.”
”Apakah sudah baik?”



”Nabelomo.” ”Ane waa,

na- belo-mo ane wa’a
STV/R-good-CMP if

bajuku  rii kuwai ka iko.”
baju-ku ri’i ku-wai ka iko

neepa
ne’e-pa ma- lai na- ria
that_way don’tINC INT/I-go INT/R-EXS
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malai. Naria

Nitauraka isi

ta’uraka isi

shirt-1sPO here 1s-give to 2sPRO GF/R-take_down contents

njapo

magau. Baju bulawa, sapatu bulawa, songgo bulawa.

N- sapo magau baju bulawa sapatu bulawa songgo bulawa

LG-house king s hirt gold shoes

jara bulawa, sela

be nuapa ra- po- susa jara bulawa sela
GF/I-TZR-sad  horse gold

bulawa. Be! Nagana
bulawa be na-

Be! Nuapa raposusa,

wow what
iyo, karu
iyo karu
yes saddlebags gold

ka ia. Nesawi  jaramo
ka i’a ne- sawl jara -mo

gold hat gold

bulawa,
bulawa
saddlecloth gold

niwai

gana ni- wai
wow STV/R-enough GF/R-give

Niwai  ka ia jara
ni- wai ka i’a jara

to 3sPRO INT/R-ride horse-CMP 3sPRO GF/R-give to 3sPRO horse

nipesawina
ni-  pe- sawi-na ne-

nentaya-ntaya.
ntaya-RED ne-  sono

Nesono

GF/R-TZR-ride-3s INT/R-soar -INS INT/R-answer

topojaga
person-guard GP road hey king

magau nalau, magau natingguli.”
magau na- lau magau na- tingguli
king INT/R-go king INT/R-return
"Yes, I'm all fixed.” "If it’s like
that, don’t go yet. I have a shirt
here I'll give you.” The things
from the king’s house were
brought out. A gold shirt, gold
shoes, a gold hat. Wow! There’s
nothing to be sad about, a gold
horse, a gold saddlecloth, yes,
even gold saddlebags. Wow! He
was given quite a bit. He rode
off on the horse. He galloped
along riding the horse he was
given. The guards along the road
responded, "Hey, the king is
going, the king is going, the king
is going, the king is returning.”

ri jala, ”“He, magau nalau,
topo jaga ri jala he magau na-
INT/R-go king

magau nalau,

lau magau na- lau
INT/R-go

"Sudah baik.” “Kalau begitu,
Jjangan pergi dulu. Di sini ada
bajuku yang akan kuberikan
kepadamu.” Maka diturunkanlah
barang dari rumah Raja, yakni
baju emas, sepatu emas, topi
emas. Hebat! Tidak ada lagi yang
menyusahkan, ada kuda emas,
kain pelana emas, juga karung
emas. Hebat! Sangat cukup yang
diberikan kepadanya. Dia
diberikan seekor kuda, lalu dia
pun menaiki kuda itu yang
berlari berderap-derap. Penjaga
di jalan berkata, "He, Raja pergi,
Raja pergi, Raja pergi, Raja

kembali.”
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tantara-tantara
tantara-RED

Nekadede sanggani lau topojaga,
ne- kadede sa- nggani lau topo -jaga

INT/R-kneel ~ one-time all  person-guard soldier -PL
topojaga. Nekadede sanggani lau. Narata ri
topo jaga ne- kadede sa- nggani lau na- rata ri
person-guard INT/R-kneel ~ one-time all  INT/R-come GP
sou, nikita ira etumo. Rongona daa ria
sou ni- kita ira etu-mo rongo-na da’a ria
house GF/R-see  3pPRO that-CMP spouse -3sPO NEG EXS
niratana ri saa. Nanguli wel erana,

ni- rata-na ri  sa’a naN- uli we’i era -na
GF/R-find -3s GP there AF/R-say now sibling-in-law-3sPO
"Hai, ba sema narata ri sou ria panganer
hai ba sema na- rata ri sou ria pangane

EXC perhaps who INT/R-come GP house there earlier

Dewa magau nikitaku.”
dewa magau ni- kita-ku na-
like  king
nikitana aga rongona.
ni- kita-na aga rongo-na
GF/R-see -3s only spouse -3sPO

Narata

ne-
INT/R-ask

rongona, lako

rata rongo-na lako
GF/R-see -1s INT/R-come spouse -3sPO just

Nekutanamo ira to
kutana-mo ira to
-CMP 3pPRO REL

aonona, “Hai magau nggari umba nipekibali komi

aono-na hai
six -DEF EXC king

bopia?” “Nggari jai
bopia ngga-ri ja’i
previously from-GP  place king

All the soldiers and guards knelt
down together. They all knelt
together. When he arrived at the
house, he was seen by his sisters-
in-law. He did not find his wife
there. His sisters-in-law said, "Hey,
who could it be that just arrived
there at the house? He looks like
a king to me.” His wife arrived,
and as soon as she saw him, she
knew it was only her husband.
The six of them asked him,
"Hey, where is the king whom
you asked to change you?” "It
was the king over there.”

magau ngga-ri umba ni-
from-GP where  GF/R-TZR-REQ-change 2shPRO

magau ngga guria.”
magau ngga guria
Jfrom  yonder

pe- ki- bali komi

Para penjaga dan tentara sekaligus
berlutut, mereka semua berlutut
bersama. Waktu dia tiba di
rumahnya dia dilihat oleh ipar-
iparnya. Isterinya tidak didapatinya
di sana. Iparnya pun, berkata,
"He, kira-kira siapakah yang tiba
di rumah sana tadi? Kelihatannya
seperti raja.” Isterinya datang,
dan waktu dia baru melihatnya,
dia tahu bahwa itu hanya suaminya.
Keenam iparnya bertanya, "He,
kau minta kepada raja yang
mana supaya rupamu diubah?”
"Pada raja dari sana.”



"Mamala wou kami, ewa kada
ma- mala wo'u kami ewa kada
INT/I-can  again 1pePRO like

ei?” Nanguli ia,
el naN-uli i’a

"Bara, daa
bara

lea
lea

mamala.” “Ane waa
ma- mala ne wa’'a
INT/I-can  if

kitana, nepitumbengi!”
kita -na ne-
IpiPRO-DEF  INT/R-seven-night

nepitumbengi nosimpakeni
ne-  pitu- mbengi no- si- N-
INT/R-seven-night

malau mpaka ri

ma- lau mpaka ri
INT/I-go to

jai
ja’i
GP place king

wou kunjani
da’a wo’u ku-njani
this AF/R-say 3sPRO perhaps NEG. again Is -know
malau
ma-

that_way sibling INT/I-go again
"Dikamo!”
pitu -mbengi dika -mo

pa-
INT/R-REC-LG-TZR-take
magau. Nalaimo

magau na-
INT/R-go -CMP 3pPRO six
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natiba
na-

kami

kami tiba

leg/foot 1pePRO STV/R-uneven

ane
ane
if
wou sl

lau wo’'u si
EMP

Naeo

na- €O

do_it-CMP INT/R-day

ira
keni ira

aono,
ono
3pPRO six
ira,

ira

aono

lai-mo aono

rombe wou pantunu. Nalaimo ira nggari saa.

rombe wo’u paN-tunu na- laimo ira ngga-ri sa’a

basket  again NR- roast INT/R-go -CMP 3pPRO from-GP there

Narata ri jai  magau, nipekutana magau, “Mpaka ri
na- rata ri_ja'i magau ni- pe- kutana magau mpaka i
INT/R-come GP place king  GF/R-TZR-ask king to GP
umba Komi?” 70O, mekibali.”

umba komi o me- ki- bali

where 2shPRO

"Can we do the same? Our feet
are uneven.” He said, ”I don’t
know if you can do that.” "If it’s
like that, little brother, let’s go
too in seven days!” "Do it then!”
On the seventh day the six of
them all went off together to
the king’s place. They went with
six baskets of roast sweet pota-
toes. So they set off from there
and when they arrived at the
king’s place they were asked by
the king, "Where are you going?”
"Oh, to ask to be changed.”

oh INT/I-REQ-change

"Apakah kami juga dapat minta,
misalnya untuk kaki kami yang
tidak sama ini?” Dia berkata, "Saya
tidak tahu kalau kalian dapat.”
“Kalau begitu, adik, mari kita juga
pergi minggu depan!” ”Ayolah!”
Ketika tiba pada hari ketujuh,
mereka berenam pergi bersama-
sama ke tempat Raja. Mereka
pergi dengan enam keranjang ubi
bakar. Mereka berangkat dari sana,
dan waktu tiba di tempat Raja,
mereka ditanya Raja, "Hendak ke
manakah kalian?” ”Oh, kami

minta supaya rupa kami diubah.”
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"Nuapa woumo rabali?” ”(, mombabali kada
nuapa wo'u-mo ra- bali o momba-bali kada

what  again-CMP GF/I-change oh AF/I-  change leg/foot
kami  natiba.” "Ba nee, mana  rabali,

kami na- tiba ba ne’e mana ra- bali

I1pePRO STV/R-uneven perhaps don’t no_more GF/I-change
nabelomo etu.” ”Daa, kada kami natiba,

na- Dbeloomo etu da’a kada kami na-  tiba
STV/R-good-CMP that NEG leg/foot 1pePRO STV/R-uneven
rapakabelo dewa Sabingga wou.” "Ane waa

ra- pa- ka- belo dewa sa- bingga wo’u ane wa’a
GF/I-CAUS-AFF-good like  one-side again if  that_way
madota komi raboba?” Nesono ira, "Madota.”
ma- dota komi ra- boba ne- sono ira ma- dota
INT/Lwant 2shPRO GF/Ibeat  INT/R-answer 3pPRO INT/I-want
”Ane waa, pekatoko ri setu, komi raboba.”

ane wa’a pe- ka- toko ri setu komi ra- boba

if  that_way IMP-AFF-sit ~ GP there 2shPRO GF/I-beat
Niboba ira damo  mpakaa najadi asu.

ni- boba ira da -mo mpakaa na- jadi asu
GF/R-beat  3pPRO still CMP yelp INT/R-become dog
Natingguli ri sou, nongowa damo mpadeo

na- tingguli ri sou no- ngowa a -mo mpadeo
INT/R-return GP house INT/R-run sttll-CMP  vyelp

nggaria.

ngga-ria

from -there

”And what needs to be changed?”
"Oh, change our feet that are
uneven.” "Better not, they doesn’t
need to be changed, it’s fine.”
"No, our feet are uneven, they
should be fixed like Sabingga
too.” "If that’s how it is, do you
want to be beaten?” They answered,
"We want to.” ”If that’s how it is,
sit down there and you’ll get
beaten.” They were beaten but they
just yelped and turned into dogs.
They returned to their house from
here, just running and yelping.

”Apa lagi yang perlu diubah?” "Oh,
mengubah bentuk kaki kami yang
idak sama.” "Jangan, tidak usah
diubah, itu sudah bagus.” "Tidak,
bentuk kaki kami tidak sama, perlu
diperbaiki seperti Sabingga juga.”
”Kalau begitu, apakah kalian mau
dipukul?” Jawab mereka, "Mau.”
”Kalau begitu, duduklah di situ,
kalian akan kupukul.” Mereka
dipukul, tapi mereka hanya men-
dengking dan menjadi anjing. Lalu
mereka pulang ke rumah dari sana,
berlari dan mendengking saja.
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Narata ri sou nanguli yanu (Sabingga),
na- ratari sou naN- uli anu sa- bingga
INT/R-come GP house AF/R-say what’s_his_name one-side

"Hai etu siko, nuapa siko nikalaumo
hai etu si- iko  nuapa si- iko ni- ka-lau-mo
EXC that EMP-2sPRO what EMP-2sPRO GF/R-?-  go -CMP
nipekibali?” "Iyo, komi  nanguli kami ei

ni- pe- ki- bali iyo komi

naN- uli kami e’l

GF/R-TZR-REQ-change yes  2shPRO AF/R-say 1pePRO this

mabelomo. Komi nabelomo mata komi etu.”
ma- belo-mo komi na- belo-mo mata komi etu

STV/I-good -CMP 2shPRO STV/R-good-CMP eye  2shPRO that
Najadi asumo  Ssi ira yaa panea. Hai,

na- jadi asu-mo si ira ya’a pane’a hai

INT/R-become dog-CMP EMP 3pPRO like_that earlier EXC

mana. Mpantoemo ira.

Nosiege-egemo

mana mpantoe -mo Ira no-  si- ege -RED -mo
no_more complain -CMP 3pPRO INT/R-REC-play_around-CONT-CMP
ira, jadi nipasuma nalaimo. Nageomo ira
ira jadi ni- pasuma na- lai-mo na- geo-mo ira
3pPRO so  GF/R-drive_away INT/R-go -CMP INT/R-cry -CMP 3pPRO
yaa panea, "Wenu si i  bopia nombabagiu

ya'a pane’a wenu  si bopia nomba-bagiu

like_that earlier how

kami. Niulimu mabelo

EMP 2shPRO previously AF/R- deceive
mekibali.

kami ni- uli-mu ma- belo me- ki- bali
I1pePRO GF/R-say-2s STV/I-good INT/I-REQ-change

When they arrived at the house,

what’s his name (i.e. Sabingga)
said, "Hey, is that you, did you
go and ask to be changed?”
"Yes, you said we would be be
better. Your eyes got all better.”
They had become dogs. Yes,
that’s what happened. They
complained and played around
a lot, so they were driven away.
They cried, "How is it you
deceived us earlier? You said we
would be all better if we asked
to be changed.

Waktu mereka tiba di rumabh, si
anu (Sabingga) berkata, "He,
kamukah itu? Apakah kamu pergi
meminta supaya rupamu diubah?”
"Ya, kau berkata kami akan men-
menjadi baik. Matamu itu sudah
baik.” Ya, mereka sudah menjadi
anjing. Mereka bersungutsungut.
Mereka banyak main-main, jadi
mereka diusir. Mereka menangis,
"Mengapa engkau menipu

kami dulu? Engkau mengatakan
kami akan menjadi baik kalau
meminta untuk diubah.
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Wenu kami el aga najadi asu. Najadi asu,
wenu kami e’i aga na- jadi asu na- jadi asu
how  IpePRO this only INT/R-become dog INT/R-become dog

mana mepone ranjou.” Bo ira yaa panea

mana me- pone raN-sou bo ira ya’a pane’a

no_more INT/I-climb_up in- house and 3pPRO like_that earlier
nipopalai umanamo. Nalaimo ira

ni- po- pa- lai uma-na -mo na- lai-mo ira

GF/R-TZR-CAUS-go father-3sPO-CMP INT/R-go -CMP 3pPRO
nggari saa, niuli umana, "Nee metoo ri  sel
ngga-ri sa’a ni- uli uma-na ne’e me- to’o ri se’l

from-GP there GF/R-say father-3sPO don’t INT/Istay GP here

mana  komi, komi  njamboko etu. Namagau katuwu
mana komi komi  njamboko etu na- magau ka -tuwu
no_more 2shPRO 2shPRO couple that STV/R-king NR-live
komi.” Nalaimo ira mpaka ri buluna Narata

komi na- lai-mo ira

mpaka ri bulu -na  na-  rata
2shPRO INT/R-go -CMP 3pPRO io

GP mountain-DEF INT/R-come

risaa nanguli ana madika panea, "Ane makono-kono
. . : ;
risa’a naN-uli ana madika pane’a ane ma- kono-RED

GP there AF/R-say child king earlier  if STV/I-true -INS
aku ana madika aga manjuwoli sou el
aku ana madika aga maN-suwoli sou €'l

IsPRO child king

ngina membangu mboto.”
ngina meN-bangu mboto
later  AF/L- build  self

How is that we just turned into
dogs? We have become dogs.
We can no longer go up into
the house.” And they were
chased away by their father.
After they left, the father said,
"Don’t live here any longer, you
two. Your lives have become like
a king’s.” So they went off to the
mountains. When they arrived
there, the daughter of the king
said, "If I am truly the daughter
of a king, we’ll just close our
eyes and speak and this house
will be built up by itself.

only AF/I- close_eyes_and_speak house this

”Bagaimana sampai kami ini
hanya menjadi anjing. Kami
sekarang menjadi anjing dan tidak
bisa lagi naik ke rumah.” Dan
mereka pun diusir oleh ayah
mereka. Waktu mereka sudah
pergi dari sana, ayahnya berkata,
"Kalian berdua jangan tinggal di
sini lagi. Kehidupan kalian sudah

jadi seperti raja.” Lalu mereka

pergi ke gunung. Waktu mereka
tiba di sana, puteri raja itu berkata,
”Kalau saya sungguh-sungguh
anak raja, kita hanya perlu tutup
mata dan berkata, lalu rumah
ini akan berdiri sendiri.”
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Nipisi ira matana lako niboaraka
ni-  pisi ira mata-na lako ni- boaraka
GF/R-close_eyes 3pPRO eye -DEF just GF/R-open_eyes

nariamo sou. Dewa ba nuapa kabelona.

na- ria -mo sou dewa ba nuapa ka- belo-na
INT/R-EXS-CMP house like  perhaps what  NR-good-NR

Nosimpauka rl  saamo wel  ira, ira
no- si- N-pa- uka ri sa’a-mo we’li ira  Ira
INT/R-REC-LG-TZR-pick_lice GP there-CMP now 3pPRO 3pPRO
njamboko. Mana. Nomai woumo uma nggaria,

njamboko mana no- mai wo'u-mo uma ngga-ria
couple no_more INT/R-come again-CMP father from -there

nomai umana.  Narata r1 saa ia nanguli,
no- mai uma-na na- ratari sa’a i’a naN- uli
INT/R-come father-3sPO INT/R-come GP there 3sPRO AF/R-say

"Ho ngana mpelaleja, ngana mpetonggo.”
ho ngana mpelaleja ngana mpetonggo

Aga toe waa
aga toe wa'a

ho child obstinate  child  arrogant only words that_way
natingguli woumo umana. Nasae-sae

na-  tingguli wo’'u-mo uma -na na- sae -RED
INT/Rreturn  again-CMP father-3sPO STV/R-long time-INS

ira yaa panea mana. Noregomo ira,

ira ya'a pane’a mana no- rego -mo ira

3pPRO like_that earlier no_more INT, /R-k_o_dance-CMP 3pPRO
norano nitalili ntau dea.

no-  rano ni- talili N- tau dea

INT/R-k_o_dance GF/R-surround LG-person many

They closed their eyes and as soon
as they had opened them, there
was the house. It was indescribably
nice. They picked lice from each
other’s hair there, that couple.
That’s what happened. Then her
father came from over there. He
came, and when he arrived there
he said, "What an obstinate child,
an arrogant child.” After only
speaking those words, her father
returned home again. They lived
along time like that; that was how
it was. They danced the rego dance;
they danced the rano dance
surrounded by many people.

Mereka pun menutup mata, dan
waktu dibuka sudah ada rumah.
Seperti apa kira-kira bagusnya?
Mereka suami isteri saling mencari
kutu di sana. Begitulah. Suatu
ketika ayahnya datang dari sana.
Ayahnya datang dan waktu tiba
di sana, dia berkata, "Oh, anak
bandel, anak yang memandang
rendah orang tua.” Setelah
mengatakan begitu, ayahnya lalu
pulang lagi. Mereka pun hidup
lama dengan cara seperti itu.
Mereka menari tarian rego; mereka
menari tarian rano dengan
dikelilingi banyak orang.
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Nasae-sae ira yaa panea kana
na-  sae -RED ira ya'a pane’a kana
STV/R-long_time-INS  3pPRO like_that earlier must
neore wou ira yaa panea. Kalau
ne- ore wo'u ira ya'a ane’a ka-lau
INT/R-rise_up again 3pPRO like_that earlier NR-go

kabobayana kalau peore wamba. Lako

ka -bobaya -na ka-lau pe- ore =~ wamba lako
NR-early_morning-NR NR-go NR-rise_up sound  just
narawanaka sakedi, mana. Nepogu guntu
na- rawa -naka sakedi mana ne- pogu guntu

INT/R-be_light-TZR a_little no_more INT/R-explode thunder

ri awu. Nepogu

guntu i
ri awu ne- pogu

ntu ri

awu,
awu

neorc
ne-

ore

GP kitchen INT/R-explode thunder GP kitchen INT/R-rise_up

guriamo  ira.

Nageo
ria -mo ira

na-

sanggani
geo sa- nggani lau uma indo -na
yonder-CMP 3pPRO INT/R-cry one-time

lau uma indona.

all  father mother -3sPO

Njapa to  aonona  yaa panea nageo nantangi,
njapa to aono-na ya’'a pane’a na- geo nalN- tangi
all REL six -DEF like_that earlier INT/R-cry AF/R-cry

apa  nanguli Sabingga yaa manusia najaa.

apa  naN-uli sa- bingga ya’'a
because AF/R-say one-side

Nageo puramo ira

na- geo pura-mo ira

INT/R-cry all -CMP 3pPRO AF/R-cry
neore.

ne-  ore

INT/R-rise_up

After they did that a long time,
they were also going to rise up
into the sky. As the early morn-
ing passed, the sound of their
dancing rose up. When it got a
little light, that was it. Thunder
exploded in the kitchen. When
the thunder exploded in the
kitchen, they rose up into the sky.
Her father and mother both cried
together. All of the six sisters wept
and cried for them, because they
had said that Sabingga was an
evil gerson. They all wept and
cried for Sabingga and his wife
who had risen up into the sky.

like_that human

nantangi
naN- tangi sa- bingga njamboko-na

manusia na- ja’a
STV/R-evil
Sabingga jambokona

one-side couple -DEF

Setelah mereka berbuat demikian
cukup lama, mereka juga mau
naik Ee langit. Sementara malam
berlalu bunyi tarian mereka
semakin keras. Waktu sudah agak
terang sedikit, terjadilah sesuatu.
Berbunyilah guntur di dapur. Saat
ntur berbunyi di dapur, mereka
sudah naik ke Engit. yah ibunya
menangis bersama-sama. Keenam
kakaknya semua menangisi
mereka sebab mereka telah
mengatakan bahwa Sabiniga itu
manusia yang jahat. Mereka
semua menangisi Sabingga dan
isterinya yang naik ke langit.
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BAHASA LEDO

Bahasa [.edo merupakan dialek yang paling terkenal di antara dialek-
dialek dalam bahasa Kaili. Ada kira-kira 130.000 penutur dialek Ledo
yang tinggal di sekitar kota Palu di Propinsi Sulawesi Tengah. Bahasa
Kaili terdapat di rumpun bahasa-bahasa Austronesia, dan dulu disebut
bahasa "Toraja Barat.” Kira-kira 330.000 orang berbahasa Kaili.

LEDO

Ledo is the most well-known dialect of the Kaili language and is
spoken by about 130,000 people in the Palu area of Central Sulawesi.
Kaili is an Austronesian language formerly known as West Torajan and
is spoken by about 330,000 people.

RAJA NGGALUKU
RAJA KELAPA
Coconut King

Cerita rakyat ini diceritakan pada tahun 1990 oleh Tei Sarikuna di
kampung Saleh, desa Palolo, Kecamatan Sigi-Biromaru, Kabupaten
Donggala, Sulawesi Tengah. Analisis linguistis dilakukan oleh Donna Evans.
Tujuan cerita ini bukan untuk mengisahkan cerita yang sungguh terjadi,
melainkan hanya untuk hiburan. Kisah cerita ini melukiskan tentang Raja
Nggaluku (Raja Kelapa) dan istrinya, Kapapitu (yang berarti ketujuh) yang
cantik, dan bagaimana Yoro, si wanita pencemburu, ikut campur.

This narrative folk tale was dictated in 1990 by Tei Sarikuna of Saleh,
Palolo, Sigi-Biromaru subdistrict, Donggala district, Central Sulawesi. The
linguistic analysis was done by Donna Evans. Its intention is not to nar-
rate actual history but to entertain. This is the story of Raja Nggaluku
(Coconut King) and his bride, the beautiful Kapapitu (the Seventh),
and how Yoro, the jealous woman, interferes.
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Naria saito ana madika sangana 1 Raja
na-ria sa- ito ana madika sangana 1 raja
R- EXS one-human child nobleman mname -3sPO Pl king

Nggaluku.  Nokire bulava nobambara inta.

nu- kaluku  no-kire bulava no-bambara inta

GEN-coconut R- forehead gold R- chest diamond

Once upon a time there was a Pernah ada seorang anak
nobleman’s son named bangsawan yang bernama
Coconut King. He had a Raja Kelapa. Dahinya seperti
golden forehead and his emas dan dadanya seperti

chest was of diamond. intan.
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I Raja Nggaluku  hii le naria sampesuvuna aga
1 raja nu- kaluku hii le naria sampesuvu-na  aga

Pl king GEN-coconut here NEG R- EXS sibling -3sPO only
saitona sangu tina  sangu toma. Naria sampesuvuna
sa- it0  -na sangu tina  sangu toma na-ria  sampesuvu-na

one-human-NR one mother one

father R- EXS sibling -3sPO

api santinanamo atau santomanamo.

tapi sa- N- tina -na -mo atau sa- N- toma-na -mo

but one-LG-mother-NR-CMP or  one-LG-father-NR -CMP
Nasae-sae i Raja Nggaluku hii nambasomo.

na-sae -RED i raja nu- kaluku hii na-mbaso-mo
R- long time-ATEN PI king GEN-coconut here R- big -CMP

Nambasopa ia, nanjayomo nangelo-ngelo
na-mbaso-pa ia na-njayo -mo na-N- elo -RED
R-big  -SEQ 3sPRO R- visit_around-CMP R- LG-look_for-CASU
vegana. Nasae-saepa ia nanjayo nte
vega-na  na-sae -RED -pa ia na-njayo nte
friend-3sPO R- long time-ATEN-SEQ 3sPRO R- visit_around with
vegana. Nariamo mombine nipokonona.

vega-na naria -mo mombine ni- pokono -na
Jriend-3sPO R- EXS-CMP woman GF/R-like  -3s
Niulikanamo tinana nte tomana, “Naria

ni- uli-ka

-na-mo tina -na nte toma-na

na-ria

GI/R-say-BEN?-3s-CMP mother-3sPO with father-3sPO R- EXS

mombine nipokonoku.”
mombine ni-
woman GF/R-like

This Coconut King had no
siblings, he was the only one
from the one mother and the
one father. There were siblings
but they were only half-siblings.
Eventually Coconut King grew
up. Since he was an adult, he
went around visiting to make
friends. After he had gone
visiting his friends for awhile,
there was a woman he liked. He
said to his mother and father,
"There’s a woman I like.” His
mother and father said,

Nanguli
pokono-ku na- N- uli tina -na

bo tomana,
bo toma -na

tinana

-Is R- LG-say mother-3sPO and father -3sPO

Raja Kelapa ini tidak mempunyai
saudara. Hanya dia:dlarf satu ayah
dan satu ibu. Ada saudaramya
tetapi hanya seibu atau seayah.
Lama-kelamagn si Raja Kelapa
pun beranjak dewasa. Karena
sudah dewasy, dia pergi jalan-

jalan mencarj teman. Sesudah

agak lama dia b;galan—;a\lan ke
tempat temannya, ada seorang
wanita yang disukainya. Lalu ia

berkata kepada orang tuanya,

Ada seorang perempuan yang
saya sukai.” Kata orang tuanya,
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"Raduta.”
ra- duta
GF/I-engage  so
“Pitumbongipa
pitu- N- bongi-pa pade hau
seven-LG-night -INC then go

Jadi nanguli

pitumbongi, 1 Raja Nggaluku
pitu- N- bongii raja nu- kaluku mai

tinana
jadi na-N-uli tina

pade hau.”

nte tomana,

-na  nte toma-na
R- LG-say mother-3sPO with father -3sPO

Dopa nikavana

dopa ni-

not_yet GF/R-arrive-3s
mai  nanjayo-njayo

kava -na

na-njayo -RED

seven-LG-night Pl king GEN-coconut PART R- visit_around-CASU

val ntanina. Ri ara

mpanjayona haitu,

vai ntani-na ri ara nu- pa -njayo -na  haitu
again other -NR GP inside GEN-NR -visit_around-3sPO that

nikavana vai
ni- kava -na vai
GF/R-found-3s again woman

kagayana. = Nandoe buluana,
ka -gaya -na na-ndoe bulua-na

mombine ntanina.
mombine ntani-na ne-labi-pa vai
other -NR R- extra-CPR again

salontana
sa- lonta -na

Nelabipa  vai

paturuna,
paturu-na

NR-pretty-NR R- long  hair -3sPO one-room_width-NR bed  -3sPO

buluana.
-na bulua-na

salontana
sa- lonta

Sangana i
sanga-na i

Kapapitu.
Kapapitu

one-room_width-NR  hair -3sPO name -3sPO PI Kapapitu

Nanguli vai tina
na-N-uli vai tina

tuamana,
tuama -na

"Raduta.
ra- duta

R- LG-say again mother father -3sPO GF/I-engage

Pitumbongipa
pitu- N- bongi-pa
seven-LG-night -CPR then go

”An engagement will be arranged.”
So his mother and father said,
"In a week'we will go.” Before
the severith day-arrived, Coconut
ng went visiting-again. During
his visits, he came upon another
woman. She was even prettier.
Her hair was long; hrer:bed was
as long as a room and so was her
hair. Her name was Kapapltu His
parents Said -again, "An
engagement will be arranged.
In seven more days we will go
arrange the engagement.” After

pade hau raduta.”
pade hau ra-

Nagana

duta na-gana
GI/I-engage R- enough

"Peminangan akan diurus.”

Lalu orang tuanya berkata, "Tujuh
hari lagi kita pergi.” Sebelum
tiba hari ketujuh, Raja Kelapa
pergi lagi berjalan-jalan. Waktu
sedang berjalan-jalan, dia bertemu
seorang wanita yang lain, dan dia
lebih cantik lagi. Rambutnya
panjang; tempat tidurnya
sepanjang kamar, rambutnya
Jjuga sepanjang kamar. Namanya
si Kapapitu. Lalu kata orang tuanya
lagi, "Peminangan akan diurus.
Tujuh hari lagi kami akan pergi
mengurus peminangan.” Sesudah
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pitumbongi, haumo tina tuamana  nanguli jarita
pitu- N- bongi hau-mo tina tuama-na naN-uli jarita
seven-LG-night go -CMP mother father -3sPO R- LG-say talk
ante nangepe ada 1 Kapapitu. Nieperapa ada
ante na-N- epe ada i Kapapitu ni- epe-ra-pa ada
with R- LG-hear adat PI Kapapitu GF/R-hear-3p-SEQ adat

1 Kapapitu, bo nipakuleramo noovomo ira
1 Kapapitu bo ni- akule-ra-mo

no-ovo -mo ira
PI Kapapitu and GF/R-able -3p-CMP R- set_date-CMP 3pPRO

ante totua 1 Kapapitu. Niovora pitumbongipa
ante totua 1 Kapapitu ni- ovo -ra pitu- N- bongi-pa
with  elder Pl Kapapitu GF/R-set_date-3p seven-LG-night -SEQ

monika. Papitu benggana, pitu karu ose.
mo-nika papitu bengga -na  pitu karu ose
IR-marry seven  water_buffalo-DEF seven gunny_sack rice
Nagana pitumbongi nipoviaramo susa.
na-gana pitu- N- bongi ni- po- via -ra-mo susa
R- completed  seven-LG-night ~ GF/R-TZR-make-3p-CMP feast
Pitumbongi muni kasaena nosusa.

pitu- N- bongi muni ka-sae -na no-susa
seven-LG-might  also  NR-long_time-NR R- feast
Pitumbongi  kaliuna ponika  haumo ira
pitu- N- bongi ka- liu -na po -nika hau-mo ira
seven-LG-night NR-go_by-NR NR -marry go -CMP 3pPRO
mematua ante tina tuama i  Raja Nggaluku.
me-matua ante tina tuama i raja nu- kaluku
IR -in_laws with mother father PI king GEN-coconut
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seven days, his parents went to
talk and find out what the bride
price of Kapapitu would be. They
heard what Kapapitu’s bride price
would be and they were able to
set a wedding date with Kapapitu’s
parents. They arranged that they
would marry in seven more days.
The bride price was seven water
buffalo and seven sacks of rice.
After seven days they held a feast.
They feasted for seven days too.
Seven days after the wedding they
went to pay their respects to the
in-laws, the parents of Coconut
King.

tujuh hari, orang tuanya pergi
untuk bercerita dan menanyakan
penentuan mas kawin Kapapitu.
Mereka mendengar penentuan
mas kawin si Kapapitu serta
menentukan hari perkawinan
dengan orang tua Kapapitu.
Ditentukan bahwa mereka akan
kawin tujuh hari mendatang. Mas
kawinnya tujuh ekor kerbau dan
tujuh karung beras. Sesudah tujuh
hari, mereka pun mengadakan
pesta. Mereka berpesta selama
tujuh hari pula. Tujuh hari sesudah
pesta, mereka pergi mengunjungi
mertuanya, yakni orang tua Raja
Kelapa.
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Dalana hau ri ngata tina tuama i Raja Nggaluku
dalana hau ri ngata tina tuama i raja nu- kaluku
road-DEF go  GP wvillage mother father PI king GEN-coconut

rarantasi, jadi ira nosakaya. Nakava ri dala
rara- nu- tasi jadi ira no-sakaya na-kava ri dala
inside-GEN-sea so  3pPRO R- boat R- arrive GP road

nalangamo eo. Nabaimo tambolo i Kapapitu.
na-langa-mo eo na-baimo tambolo i Kapapitu
R- high -CMP sun R- dry -CMP throat PI Kapapitu

Nitudunamo bereina i Raja Nggaluku mompene
ni- tudu-na-mo berei-na i raja nu- kaluku mo-N-pene
GF/R-tell -3s-CMP spouse-3sPO PI king GEN-coconut IR-L.G-climb

kaluku ri talinti ntasi. Ninavusakanamo
kaluku ri talinti nu- tasi ni- navu-saka-na-mo

coconut GP shore GEN-sea GF/R-fall -TZR-3s -CMP

talonto nu  sakaya. Haumo ia nompene  kaluku.
talonto nu  sakaya hau-mo ia no-N- pene kaluku
anchor GEN boat  go -CMP 3sPRO R- LG-climb coconut

Purina hau nompene kaluku, nakava i Yorori ara
puri-na hau no-N- pene kaluku na-kava i Yorori ara
after-NR go  R- LGclimb coconut R- come PI Yoro GP inside

njakayara. Nanguli ia ka i  Kapapitu, "Mai
nu- sakaya-ra na-N-uli ia ka i  Kapapitu mai
GEN-boat -3pPO R- LG-say 3sPRO to PI Kapapitu  come_here
vel, kupeinta bara nuapa ri ~matamu.”

vel ku-peinta bara nuapa ri mata-mu

like_this Is-see maybe what GP eye -2sPO

The way to Coconut King’s
parents’ village was by sea, so
they went by boat. By the time
they got underway, the sun was
already high. Kapapitu was
thirsty. Coconut King’s wife told
him to climb a coconut tree on
the seashore. So he dropped
anchor and went to climb a
coconut tree. After he went to
climb the coconut tree, Yoro
got into the boat. She said to
Kapapitu, "Come here, let me
look and see what might be in
your eye.”

Untuk pergi ke kampung Raja
Kelapa harus lewat laut, jadi
mereka pun naik perahu. Sewaktu
mulai perjalanan, matahari sudah
tinggi, si Kapapitu merasa haus.
Isteri Raja Kelapa menyuruhnya
untuk memanjat pohon kelapa di
tepi laut. Dia pun membuang sauh,
kemudian dia pergi memanjat
pohon kelapa. Ketika dia pergi
memanjat kelapa, si Yoro datang
naik ke dalam perahu. Katanya
kepada Kapapitu, "Mari ke sini,
begini, saya akan lihat mungkin
ada sesuatu di dalam matamu.”



Jadi nipeintanamo
jadi ni-

so  GF/R-see -3s-CMP but

nu mata naupu mata ni-
GEN eye  after  eye
angu mata. Naupu nibolina
angu mata naupu ni-
grains eye  after
vai nte 1 Kapapitu meuka

val nte 1 Kapapitu me-uka

-na ni-
GF/R-gouge-3s GI/R-store -TZR-3s-CMP
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tano aga nisuina angu
peinta-na-mo tano aga ni- sui -na angu
only GF/R-gouge-3s grains
nu  mata. Naupu mata nisuina

niboliakanamo
boli-aka -na-mo

mata, n1perap1na
boli -na mata ni-

GF/R-store -3s  eye

perapi-na
GF/R-ask_for -3s

Nidekei
ni- dekei

again with Pl Kapapitu IR -nitpick 3sPRO GF/R-allow

i Kapapitu vai
1 Kapapitu vai
PI Kapapitu again head
Tano ledo neuka,
tano ledo ne-uka

balenggana

aga ni-

balengga-na

niuka Yoro.
ni- uka Yoro
-3sPO GF/R- nitpick Yoro

aga nioyona

balengga
-na balengga

but  NEG R- nitpick only GF/R-cut_around-3s head

ri kaupu nu bulua

ri  kaupu nu bulua
GP end

ante kulimba. Bo nidikana
ante kulimba bo ni-
with hide

nibolina bulua,
ni- boli-na bulua
GF/R-store -3s  hair

So she looked, but actually she
just gouged out the eyeball.
After she gouged out the eyes,
she put the eyeballs away. After
she put the eyes away, she asked
Kapapitu again if she could pick
lice from her hair. Kapapitu
allowed Yoro to search her head
for lice. But she didn’t look for
lice, she only cut around the
edge of her head at the edge of
the hair and scalped off the hair
with the skin. And she put it on
her own head. After she had put
the hair on,

dika-na ri
and GF/R-put -3s GP head

bo niokatakanamo bulua
bo ni- oka -taka -na-mo  bulua

GEN hair and GF/R- scalp-TZR-3s -CMP hair

balengganamo. Naupu
balengga-na -mo naupu

-3sPO-CMP after

Jadi dia pun melihat, tapi

sebetulnya dia malah mencungkil
bola mata Kapapitu. Sesudah mata
itu dicungkil, maka disimpannya.
Sesudah menyimpan mata itu, dia
menanyakan lagi kepada Kapapitu
apakah dia boleh mencari kutu
di rambutnya. Si Kapapitu mem-
biarkan Yoro mencari kutu di
kepalanya. Ternyata dia tidak
mencari kutu, malahan dia me-
motong keliling kepalanya di
pinggir rambut, dan menguliti
rambut itu dengan kulitnya.

Kemudian dia pasang pada

kepalanya sendiri. Sesudah
memasang rambut itu,
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ninavusakanamo i Kapapitu rara ntasi. Tapi
ni- navu-saka-na-mo i Kapapitu rara nu- tasi tapi
GF/R-fall -TZR -3s-CMP PI Kapapitu inside GEN-sea but

i Kapapitu mai
i Kapapitu mai

pila nu
pila nu
outrigger GEN boat

nirondeakanamo i
ni- ronde-aka -na-mo 1

ledo napola
ledo na-pola
PI Kapapitu PART NEG  R- succeed R- fall

sakaya. Pangisanina
sakaya pa-N- isani-na na-navu-mo jadi
NR-LG-know -NR R- fall -CMP so

Raja Nggaluku.
raja nu- kaluku na-N-uli i Yoro

nanavu, nekai ri
na-navu ne-kai ri
R- tangle GP

nanavumo. Jadi

Nanguli i Yoro,

GF/R-call -TZR-3s-CMP PI king GEN-coconut R- LG-say PI Yoro

”"Kamaimo,

Raja Nggaluku.
ka -mai -mo raja nu- kaluku keni-mo

kaluku.
kaluku

Kenimo

NR-come_here-CMP  king GEN-coconut carry -CMP coconut

”

Nabaimo tambolo.

na-bai-mo tambolo
R- dry-CMP throat

nirondena. Nanguli 1a,
ni- ronde-na na-N-uli ia

Da naulia 1
da na-ulia 1
still R-late PI king GEN-coconut still

"Aga nokuya-kuyamo
aga no-kuya-RED-mo

Raja Nggaluku, da
raja nu- kaluku da

tano tu?
tano tu

GF/R-call -3s R- LGsay 3sPRO only R- what-INS -CMP then that

Aga nokalera-leramo!
aga no-ka- lera

Kenimo
-RED -mo keni -mo kaluku

kaluku,

only R- AFF-comfortable-CASU-CMP- carry-CMP  coconut

kabai-bainamo tambolo.”
ka -bai-RED-na-mo tambolo
NR-dry-INS -NR-CMP throat

she threw Kapapitu into the sea.
But Kapapitu didn’t fall all the
way, she got tangled in the
outrigger. Yoro thought she had
fallen in. So she called Coconut
King. Yoro said, "Come here,
Coconut King. Bring a coconut.
I’'m thirsty.” Since Coconut King
was slow, she kept calling him.
She said, "What in the world are
you doing there? Just taking it
easy? Bring me a coconut, I'm
very thirsty.”

dia melemparkan si Kapapitu ke
dalam laut. Tetapi Kapapitu tidak
sampai jatuh, dia tersangkut
pada cadik. Karena dia berpikir
Kapapitu sudah jatuh, Yoro
memanggil Raja Kelapa, katanya,
"Mari ke sini, Raja Kelapa. Bawa
kelapa kemari, saya haus.” Si Raja
Kelapa lambat, maka Yoro terus
memanggil, katanya, "Sedang
apa gerangan kau di sana
Hanya santai-santai? Bawakan
saya kelapa, saya haus sekali.”
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